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MOTTO 
 
 
 
                        
 
Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan  melihat (balasan)Nya. Dan barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)Nya pula. (QS. Az-zalzalah: 7-8). 
1
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ABSTRAK 
 
Pasar mendapatkan kedudukan yang penting dalam 
perekonomian Islam. Rasulullah sangat menghargai harga yang 
dibentuk oleh pasar sebagai harga yang adil. Oleh karena itu, Islam 
menekankan adanya moralitas seperti persaingan yang sehat, 
kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. Implementasi nilai-nilai tersebut 
merupakan tanggung jawab bagi setiap pelaku pasar. Sehubungan 
dengan hal tersebut, penulis memilih pasar Ganefo sebagai obyek 
penelitian. Alasanya adalah pasar Ganefo merupakan pasar tradisional 
yang ada di Mranggen dan pasar tradisional adalah tempat yang rentan 
akan penyimpangan-penyimpangan, seperti penipuan, pengoplosan 
barang halal dengan barang haram, dan sebagainya.  
 Rumusan penelitian ini adalah tentang bagaimana persaingan 
bisnis para pedagang pasar Ganefo dalam tinjauan etika bisnis Islam.  
Persaingan terkait tempat ,harga, produk dan pelayana.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif-analitik yaitu menggambarkan fakta yang ada di lapangan 
yang diperoleh dari data-data yang diperoleh. Data yang diperoleh 
adalah data yang memberikan gambaran tentang permasalahan yang 
berhubungan dengan persaingan bisnis para pedagang  pasar ganefo. 
Kemudian dilakukan analisis mengenai permasalahan tersebut. Guna 
memperoleh data yang akurat penulis melakukan wawancara dengan 
para pedagang pasar Ganefo dan observasi ke pasar Ganefo. 
Melalui penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
persaingan bisnis yang terjadi di pasar Ganefo adalah meliputi 
persaingan tempat, persaingan harga, persaingan barang dagangan, 
dan persaingan pelayanan. Kemudian persaingan bisnis yang terjadi di 
pasar ganefo sebagian sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, terbukti 
dengan aktivitas-aktivitas persaingan yang terjadi di pasar Ganefo 
tidak menyimpang dari ajaran Islam, namun masih ada beberapa 
aktivitas-aktivitas dari pedagang yang menyimpang dari ajaran Islam. 
 Kata Kunci : Persaingan Bisnis, Etika Bisnis Islami 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam Era Globalisasi dewasa ini, perkembangan 
perekonomian dunia begitu pesat,seiring dengan berkembang 
dan meningkatnya kebutuhan manusia akan sandang, pangan, 
danteknologi.
1
Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
lebih cenderung mengarah kepada kebutuhan yang beraneka 
ragam, salah satunya adalah dengan akad. Akad adalah suatu 
perikatan antara ijab dan qabul.2 
Manusia berlomba-lomba untuk memenuhi 
kebutuhanya yang terkadang mereka tidak mempertimbangkan 
kepentingan orang lain dan menjadikan manusia yang 
matrealistis serta meninggalkan norma-norma kemanusiaan dan 
nilai-nilai kemanusiaan. Manusia untuk memenuhi kebutuhanya 
yang tidak terbatas, menjalin hubungan dengan cara melakukan 
kerja sama dengan orang lain yaitu melakukan penawaran dan 
permintaan (supply and demand) untuk mengantisispasi 
                                                             
1
M. Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, Bandung : Alumni, 
1986, h. 6. 
2Rachmat Syafe‟i , Fiqih Muamalah, cet 1, Bandung: Pustaka Setia, 
2001, h. 82. 
2 
globalisasi ekonomi danmenguatkan kekuatan pasar agar 
mampu dalam bersaing yang dikenal dengan istilah bisnis.
3
 
Selama ini banyak orang memahami bisnis adalah 
bisnis, yang tujuan utamanya memperoleh keuntungan 
sebanyak-banyaknya. Hukum ekonomi klasik yang 
mengendalikan modal sekecil mungkin dan mengeruk 
keuntungan sebesar mungkin telah menjadikan para „pelaku 
bisnis‟ menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan, 
mulai dari cara memperoleh bahan baku,bahan yang digunakan, 
tempat produksi, tenaga kerja, pengelolaannya, dan 
pemasarannya dilakukan seefektif dan seefesien mungkin. Hal 
ini tidak mengherankan jika para pelaku bisnis jarang 
memperhatikan tanggung jawab sosial dan mengabaikan etika 
bisnis.
4
 
Qurais Shihab dalam bukunya menyebutkan “ sejalan 
dengan perkembangan zaman, kecenderungan bisnis sekarang 
kian tidak memperhatikan masalah etika. Akibatnya sesama 
pelaku bisnis sering bertabrakan kepentinganya, bahkan saling 
membunuh. Kondisi ini menciptakan pelaku ekonomi yang kuat 
kian merajai. Sebaliknya, yang kecil makin terlindas. Keadaan 
                                                             
3
Redi panuju,  Etika Bisnis Tinjauan Empiris dan Kiat 
Mengembangkan Bisnis Sehat , Jakarta :PT. Gramedia Widia Sarana 
Indonesia, 1995,  h. vi 
4
Muhammad Saifullah,Etika Bisnis Dalam Praktek Bisnis Rasulullah, 
Jurnal Hukum Islam, Vol 19,N. 1, Mei 2011, h. 128  
3 
seperti ini mengancam pertumbuhan dan perkembangan dunia 
bisnis. 
5
 
Manusia dalam memenuhi kebutuhan adalah dengan 
jalan perdagangan. Perdagangan dalam islam dihalalkan. Ini 
sejalan dengan firman Allah dalam Al Qur‟an : 
          
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba.”6 
 
Yusuf Qardhawi memberikan patokan tentang norma-
norma atau nilai nilai syariah yang harus ditaati dalam 
perdagangan oleh para pedagang muslim dalam melaksanakan 
kegiatan perdagangan, yaitu :  
1. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang 
yang diharamkan.  
2. Bersikap benar, amanah, dan jujur.  
3. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga.  
4. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli.  
5. Menegakkan toleransi dan persaudaraan.  
6. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal 
menuju akhirat.
7
 
                                                             
5
M. Quraish Shihab, Etika Bisnis dalam Wawasan Ai-Qur’an  dalam 
Jurnal Kebudayaan dan Peradaban ULUMUL QUR‟AN vol 3, No. VII, 1997, 
h. 4 
6
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Jakarta : Al-
Huda Kelompok Gema Insani, 2002,h. 588 
4 
Pasar mendapatkan kedudukan yang penting dalam 
perekonomian Islam. Rasulullah sangat menghargai harga yang 
dibentuk oleh pasar sebagai harga yang adil. Oleh karena itu, 
Isalm menekankan adanya moralitas seperti persaingan yang 
sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. Implementasi nilai-
nilai tersebut merupakan tanggung jawab bagi setiap pelaku 
pasar. Bagi seorang muslim, nilai-nilai ini ada sebagai refleksi 
dari keimanaya kepada Allah, bahkan Rasulullah menegur 
langsung transaksi perdagangan yang tidak mengindahkan 
moralitas. 
8
 
Dewasa ini masih banyak ditemukan para pedagang 
yang mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Masih 
banyak para pedagang yang melakukan penyimpangan-
penyimpangan dalam berdagang. Masalah yang rawan 
terjadinya penyimpangan adalah pasar tradisional. Beberapa 
penyimpangan yang sering ditemukan di pasar tradisional 
antara lain pengurangan takaran dan timbangan, pengoplosan 
barang kualitas bagus dengan yang buruk, dan penjualan barang 
haram.
9
 Selain itu adalah persaingan. Persaingan yang 
                                                                                                                                   
7
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta: Gema 
Insani,1997, h. 173  
8
 Aris, Baidowi.Etika Bisnis Perspektif Islam,Jurnal Hukum Islam, 
Volume 9, Desember 2011, Nomor 2,h.4 
9
Ema Mardiyah, Asep Suryanto, Analisis Penerapan  Etika Bisnis  
Syari‟ah  di Pasar Tradisional Singaparna Kab. Tasikmalaya, Fakultas 
Ekonomi Universitas tasikmalaya, 2010, h.  2 
5 
sempurna, adalah sesuai degan kesepakatan pasar. Yang semua 
itu juga sudah diatur dalam islam, bahwa tidak merugikan salah 
satu pihak. Contohnya adalah persaingan harga. Persaingan 
harga  pasar harus ditentukan dengan kesepakatan bersama yang 
tentunya tidak merugikan pedagang lain, pembeli dan 
komponen lainnya.
10
 
Dengan mengacu praktek kehidupan pasar pada masa 
Rasulullah dan para sahabatnya, Ibnu Taymiyyah menyatakan 
bahwa ciri khas kehidupan pasar yang islami adalah: 
1. Orang harus bebas keluar masuk pasar. 
2. Adanya informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan 
pasar dan barang dagangan 
3. Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar. 
Kolusi antar penjual dan pembeli harus dihilangkan. 
4. Adanya kenaikanan penurunan harga yang disebabkan oleh 
naik turunya tingkat permintaan dan penawaran 
5. Adanya homogenitas dan standarisasi produk agar terhindar 
dari pemalsuan produk, penipuan, dan kecurangan kualitas 
barang.
11
 
Penulis memilih Persaingan Bisnis. Pemilihan topik 
ini karena penulis melihat persaingan yang terjadi di Pasar 
                                                             
10
http://profesionalmuda.blogspot.com/2010/12/tips-ekonomi-syariah-
persaingan-usaha.html diakses pada 16-09-2014 
11
 Akhmad Mujahidin, Etika Bisnis Dalam Islam” Analisis Terhadap 
Aspek Moral Pelaku Pasar”, Jurnal Hukum Islam, vol IV no. 2, Desember 
2005, h. 122 
6 
Ganefo. Jika salah seorang pedagang laris melebihi pedagang 
lain dan harga yang ditawarkan dibawah harga pedagang lain 
maka akan menjadi bulian pedagang lain.
12
 Selain itu ketika 
ada seseorang menawarkan barang kepada satu penjual, dan 
penjual lain akan membeli juga barang seseorang tersebut 
dengan langsung memesan dan membayar tanpa melihat 
jumlah dan kualitas barang tersebut. Kemudian terdapat 
pedagang yang mengaku barang kualitasnya bagus kepada 
pembeli agar pembeli tertarik membelinya, meskipun pada 
kenyataanya barang daganganya tidak sebagus yang 
diceritakanya.  Dari semua pedagang pasar di Ganefo, ada 
sebagian pedagang yang berperilaku seperti diatas. 
Berdasarkan pemikiran diatas maka penulis ingin melakukan 
penelitian yang berjudul “ Persaingan bisnis  para pedagang 
pasar Ganefo Mranggen Demak dalam Tinjauan Etika bisnis 
Islam“..  Hal ini menarik untuk diteliti terkait persaingan 
bisnis dalam tinjauan etika bisnis islam para pedagang di 
pasar Ganefo, Mranggen. Dalam hal ini di dalamnya 
persaingan bisnis para pedagang di pasar Ganefo, Mranggen. 
Penulis memilih para pedagang di pasar ganefo karena pasar 
ganefo tergolong pasar besar di daerah Mranggen khususnya 
dan daerah sekitarnya pada umumnya. 
 
                                                             
12
Hasil wawancara dengan Ibu Siti Rohmah ( salah satu  pedagang 
pasar Ganefo)pada 19 Juni  2014 
7 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di 
atas, maka permasalahan yang akan dibahas adalah Bagaimana 
Persaingan Bisnis Para Pedagang di Pasar Ganefo, Mranggen 
dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seperti apa persaingan bisnis para 
pedagang di Pasar Ganefo 
2. Untuk mengetahui etika bisnis islam yang dilakukan 
pedagang di Pasar Ganefo 
3. Memberi masukan bagi pedagang di Pasar Ganefo dan 
mengkritisi etika bisnis islam di Pasar Ganefo, Mranggen 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini memberikan dan menambah pengetahuan 
penulis tentang etika bisnis islam,juga merupakan apresiasi 
terhadap teori-teori yang pernah penulis dapatkan selama 
menempuh pendidikan di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Walisongo Semarang. 
b. Bagi Pedagang 
Memberi dan menambah wawasan para pedagang tentang 
ekonomi islam yang dicontohkan oleh Rasulullah 
 
 
8 
c. Bagi pihak lain 
Menambah Khazanah ilmu pengetahuan tantang Etika 
bisnis Islam. 
 
D. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian adalah cara yang dilaksanankan 
seorang peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan 
menganalisis fakta yang ada ditempat penelitian dengan 
menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan, hal ini 
dilakukan untuk menemukan kebenaran.
13
 Metode penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah 
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 
langsung yang penulis lakukan di pasar Ganefo,Mranggen. 
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, yang 
bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-sifat dari suatu 
keadaan dan memaparkan uraian (data dan informasi) yang 
berdasarkan pada fakta yang diperoleh dilapangan.
14
 
Terhadap objek yang diteliti dalam hal ini adalah para 
pedagang di pasar Ganefo, Mranggen. 
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 Kontjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: 
PT.Gramedia,1981, h.13 
14
 J.Supratno, Teknik Riset Pemasaran dan Ramalan Penjualan, 
Jakarta:Rineka Cipta,2000, h.38 
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3. Pengumpulan Data  
a. Wawancara 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 
melalui proses dialog pewawancara dengan 
responden.
15
 Dalam hal ini adalah wawancara kepada 
para pedagang pasar Ganefo,Mranggen. 
b. Observasi 
Metode observasi adalah suatu proses pengambilan 
data yang dilakukan dengan cara pengamatan secara 
sistematis terhadap obyek penelitian yang diteliti 
dengan cara langsung dan terencana bukan karna 
kebetulan.
16
 Dalam hal ini penulis observasi ke pasar 
ganefo. Mranggen untuk mengetahui persaingan bisnis 
para pedagang. 
c. Analisis Data 
Menganalisis data berarti menguraikan data atau 
menjelaskan data sehingga berdasarkan data itu pada 
giliranya dapat ditarik pengertian dan kesimpulanya.
17
 
Data yang sudah berhasil dikumpulkan dan diklarifikasi 
secara sistematis selanjutnya dilakukan analisis dengan 
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 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah:Suatu Pendekatan 
Praktis, Jakarta:PT.Bina Aksara, 1985, h. 126 
16
 Winarno Surahman, Pengantar Metodologi Ilmaiah, Bandung: 
Tarsito, 1982, h.132 
17
 Dudung Abdurrahman,Pengantar Metode Peneltian 
Yogyakarta:kurnia Alam Semesta,2003,  h.65 
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menggunakan metode kualitatif, yaitu menggambarkan 
secara sistematis data yang tersimpan sesuai dengan 
kenyataan yang ada dilapangan. 
d. Teknik Penulisan 
Teknik penulisan yang digunakan dalam penulisan 
skripsi ini mengacu pada buku pedoman penulisan 
skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Syari‟ah IAN 
Walisongo Semarang2014. 
 
E. Telaah Pustaka 
Dalam melakukan penelitian skripsi ini,peneliti 
bukanlah yang pertama dalam melakukan penalitian, namun 
menggunakan acuan skripsi lain yaitu: 
1. Skripsi Misbahul fata dengan judul“ Praktek Banggel 
Handphone di Jogjatronik Dalam Perspektif Etika Bisnis 
Islam “(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta,2009).
18
 Dalam penelitian ini disimpulkan 
bahwa dalam pelakanana praktek banggel handphone 
dijogjatronik sama dengan praktek jual beli yang lain,begitu 
juga etika bisnis yang diterapkan oleh para pedagang 
ebagian besar sesuai dengan kaidah etika islam, baik dari 
nilai-nilai yang umum ( keadilan dan kejujuran) maupaun 
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 Misbahul Fata, Praktek Banggel Handphone di Jogjatronik Dalam 
Perspektif Etika Bisnis Islam : UniversitasIslam Negeri Sunan Kalijaga: 
Yogyakarta,2009 
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nilai-nilai yang khusus dalam etika bisnis seperti jenis 
barang yang dijual atau pemenuhan hak-hak konsumennya. 
2. Skripsi Anur Shabrina dengan judul“Persaingan 
Usaha(Studi kasus pada Pedagang Pasar 
Klewer,Solo”(Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga,Yogyakarta. 2014).
19
 Dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa persaingan usaha para pedagang di 
pasar Klewer,Solo sudah sesuai dengan etika bisnis yang 
ada, meskipun masih ada praktek-praktek perdagangan 
yang menyimpang. 
3. Muhammad Saman dengan judul “Persaingan Industri PT. 
Pancatana Centralindo (Perspektif Etika Bisnis dalam 
Islam)”( Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta,2010).
20
 Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 
etika atau perilaku yang ditanamkan PT. Pancatana 
Centralindo terhadap karyawan tidak sepenuhnya 
dilaksanakan, ini masih terbukti masih ada karyawan yang 
menjual harga barang berbeda dengan harga yang telah 
diberlakukan oleh pemilik perusahaan. 
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20
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Penelitian yang dilakukan oleh Misbahul 
Fata.Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
2009. Penelitian ini lebih menfokuskan pada praktek banggel 
dalam perspektif islam. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah penelitian deskriptik analitik. Data yang diperoleh 
adalah data yang memberikan gambaran secara obyektif tentang 
suatu permasalahan yang berhubungan dengan praktek jual-beli 
handphone di Jogjatronik.  
Penelitian oleh Muhammad Saman, Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta(2010). Penelitian ini menitik 
beratkan pada persaingan usaha pada sebuah perusahaan.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 
Hasil penelitian yang satu dengan yang lain tidak sama. Hal ini 
disebabkan karena adanya faktor yang tidak sama antara 
penelitian satu dengan yang lainya. Penelitian yang akan saya 
lakukan di pasar Ganefo ini lebih menfokuskan pada persaingan 
bisnis. Faktor-faktor apa saja  yang mempengaruhi persaingan 
bisnis para pedagang di pasar Ganefo, dan bagaimana 
persaingan bisnis para pedagang di pasar Ganefo dalam tinjauan 
Etika Bisnis Islam. 
 
F. Sistematika Penulisan  
Dalam skripsi ini, penulis membagi pembahasan 
menjadi lima bab, dan tiap-tiap bab terdiri dari sub bab. Adapun 
sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
 
13 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 
,tinjauan studi terdahulu,metodologi penelitian, 
dan sistematika penulisan 
BAB 11 : KAJIAN TEORITIS 
Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab 
yang pertama menjelaskan persaingan bisnis 
terlebih dahulu, dan kemudian etika bisnis islami 
seperti apa yang didalamnya terdapat penjabaran 
mengenai definisi, dasar hukum dan perilaku yang 
ada dalam etika bisnis islam. Sub bab yang kedua 
menjelaskan tentang pasar yang didalamnya 
dibahas tentang pengertian, jenis pasar dan 
mekanismenya. 
BAB 111 : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  
Dalam bab ini dijelaskan tentang gambaran umum 
dari objek penelitian penulis yaitu  Pasar Ganefo 
Mranggen,Demak. Dalam bab ini terdiri dari 
sejarah pasar Ganefo, Mranggen, Kondisi pasar 
Ganefo, Upaya Pemerintah Daerah Mranggen 
Terhadap  Pengembangan pasar Ganefo, 
permasalahan pasar Ganefo. Daya dukung dan 
daya tampung pasar ganefo. 
 
14 
BAB 1V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil dari 
penganalisisan faktor-faktor persaingan bisnis para 
pedagang di pasar Ganefo, dan para pedagang di 
pasar Ganefo menurut Etika Bisnis Islam dan 
persaingan bisnis para pedagang di pasar Ganefo 
dalam tinjauan Etika Bisnis Islam. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan yang 
berhasil ditemukan, juga berisi saran-saran yang 
cukup membangun untuk disampakan terkait 
dengan hasil penelitianan,penutu dan  bagian 
paling akhir berupa lampiran-lampiran. 
15 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PERSAINGAN BISNIS DAN 
ETIKA BISNIS ISLAM 
 
A. Persaingan Bisnis 
1. Pengertian Persaingan Bisnis 
 Persaingan usaha (bisnis) adalah istilah yang sering 
muncul dalam berbagai literatur yang menuliskan perihal 
aspek hukum persaingan bisnis. 
1
 Persaingan berasal dari 
bahasa Inggris yaitu competition yang artinya persaingan itu 
sendiri atau kegiatan bersaing, pertandingan, dan kompetisi. 
Persaingan adalah ketika organisasi atau perorangan berlomba 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan seperti konsumen, 
pangsa pasar,peringkat survei, atau sumber daya yang 
dibutuhkan.
2
 Persaingan usaha juga dapat ditemui dalam UU 
No.5 tahun 1999 tentang larangan praktek Monopoli dan 
persaingan tidak sehat. Secara umum, persaingan bisnis 
adalah perseteruan atau rivalitas antara pelaku bisnis yang 
secara independen berusaha mendapatkan konsumen dengan 
                                                             
1
Basu Swasta, Ibnu Sujojto. W, Pengantar Bisnis Modern Pengantar 
Perusahaan      Modern, Yogyakarta: Liberty Offset Yogyakarta, 2000, h. 22 
2
MudrajadKuncoro,Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan 
Kompetitif,Jakarta:Erlangga, 2005, h. 86  
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menawarkan harga yang baik dengan kualitas barang atau jasa 
yang baik pula.
3
   
Islam sebagai sebuah aturan hidup yang khas, telah 
memberikan aturan-aturan yang rinci untuk menghindarkan 
munculnya permasalahan akibat praktik persaingan yang tidak 
sehat. Tiga unsur yang harus dicermati dalam persaingan 
bisnis adalah: 
1. Pihak-pihak yang bersaing Manusia merupakan perilaku 
dan pusat pengendalian bisnis. Bagi seorang muslim, 
bisnis yang dilakukan adalah dalam rangka memperoleh 
dan mengembangkan harta yang dimilikinya. Harta yang 
diperolehnya adalahrizki yang diberikan Allah SWT. 
Tugas manusia adalah berusaha sebaik-baiknya salah 
satunya dengan jalan bisnis. Tidak ada anggapan rizki 
yang diberikan Allah akan diambil oleh pesaing. Karena 
Allah telah mengatur hak masing-masing sesuai usahanya. 
Ini sesuai firman Allah: 
                 
              
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu 
mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah 
sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya 
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Akhmad mujahidin, Ekonomi Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007, h. 27  
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kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.(QS. Al- Mulk: 15)4 
 
Keyakinan ini dijadikan landasan sikap tawakal 
setelah manusia berusaha sekuat tenaga. Dalam hal kerja, 
Islam memerintahkan umatnya untuk berlomba-lomba 
dalam kebaikan. Dengan landasan ini persaingan tidak 
lagi diartikan sebagai usaha mematikan pesaing lainya, 
tetapi dilakukan untuk memberikan sesuatu melalui mutu 
produk, harga yang bersaing dan pelayanan total. 
2. Segi cara bersaing 
Berbisnis adalah bagian dari muamalah, karenanya 
bisnis tidak lepas dari hukum-hukum yang mengatur 
muamalah. Dalam berbisnis setiap orang akan 
berhubungan dengan pesaing. Rosulullah SAW 
memberikan contoh bagaimana bersaing dengan baik. 
Ketika berdagang, rosul tidak pernah melakukan usaha 
untuk menghancurkan pesaingnya. Dalam berbisis, harus 
selalu berupaya memberikan pelayanan terbaik, namun 
tidak menghalalkan segala cara.  
3. Objek yang dipersaingkan 
Beberapa keunggulan yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan daya saing adalah: 
 
                                                             
4
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah, Jakarta : Al-
Huda Kelompok Gema Insani, 2002, h. 564 
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a. Produk.  
Produk yang dipersaingkan baik barang dan jasa harus 
halal. Spesifikasinya harus sesuai dengan apa yang 
diharapkan konsumen untuk menghindari penipuan, 
kualitasnya terjamin dan bersaing. 
b. Harga  
Bila ingin memenangkan persaingan, harga produk 
harus kompetitif. Dalam hal ini, tidak diperkenankan 
membanting harga untuk menjatuhkan pesaing. 
c. Tempat  
Tempat yang digunakan harus baik,sehat,bersih dan 
nyaman, dan harus dihindarkan dari hal-hal yang 
diharamkan seperti barang ynag dianggap sakti untuk 
menarik pengunjung. 
d. Pelayanan  
Pelayanan harus diberikan dengan ramah, tapi tidak 
boleh dengan cara yang mendekati maksiat.  
e. Layanan purna jual 
ini merupakan servis yang akan melanggengkan. 
Akan tetapi ini diberikan dengan cuma-cuma atau 
sesuai akad. 
5
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 Ismail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis 
Islami, Jakarta: Gema Insani Press,2002, h. 92-97 
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2. Landasan Hukum Persaingan Bisnis 
Landasan hukum dari persaingan bisnis dalah 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 5 tahun 1999 
tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan usaha 
tidak sehat.
6
 
3. Faktor Pendorong Persaingan 
Menurut Porter, persaingan sangat penting bagi 
keberhasilan atau kegagalan sebuah usaha atau perdagangan. 
Menurut Porter, ada lima faktor persaingan bisnis yang dapat 
menentukan kemampuan bersaing.  
a. Kekuatan tawar pembeli 
Mencakup faktor- faktor seperti pembeli, informasi 
pembeli. Daya tawar- menawar pembeli mempengaruhi 
harga yang ditetapkan pedagang. 
b. Kekuatan pemasok atau Supplier 
Biasanya sedikit jumlah pemasok, semakin penting 
produk yang dipasok, dan semakin kuat posisi tawarnya. 
Demikian juga dengan kekuatan keempat yaitu kekuatan 
tawar pembeli ,dimana kita bisa melihat bahwa semakin 
besar pembelian, semakin banyak pilihan yang tersedia 
bagi pembeli dan pada umumnya akan membuat posisi 
pembeli semakin kuat.  
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 Undang-Undang  nomor 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek 
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. 
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c. Ancaman produk pengganti 
Mencakup faktor-faktor seperti biaya perpindahann 
dan loyalitas pembeli menentukan kadar sejauh mana 
pelanggan-pelanggan cenderung untuk membeli suatu 
produk pengganti. 
d. Ancaman pendatang baru 
Ini merupakan seberapa mudah atau sulit bagi 
pendatang baru untuk memasuki pasar. Biasanya semakin 
tinggi hambatan masuk, semakin rendah ancaman yang 
masuk dari pendatang baru.
7
 
 
B. Etika Bisnis Islam 
1. Pengertian Etika Bisnis Islam 
a. Etika  
Etika menurut kamus besar bahasa Indonesia 
adalah ilmu tentang apa yg baik dan apa yg buruk dan 
tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).
8
 Sering 
kali, istilah “etika” dan “moral” dipergunakan secara 
bergantian untuk maksud yang sama, mempunyai arti 
yang sama.
9
 Istilah Etika, secara teoritis dapat 
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 Michael E. Porter, Strategi Bersaing, Terj. Sigit Suryanto: Karisma, 
2007, h. 27  
8
  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Bahasa 
Indonesia untuk Pelajar, Jakarta: Kementrian Pendiidikan dan Kebudayaan, 
2011, h. 40 
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  Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari‟ah, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009, h. 171 
21 
dibedakan dalam dua hal pengertian. Pertama, etika 
berasal dari kata Yunani ethos yang artinya kebiasaan 
(custom) atau karakter ( character ). Dalam 
pengertian ini, etika berkaitan dengan kebiasaan hidup 
yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada 
suatu masyarakat atau kelompok masyarakat yang 
diwariskan dari satu orang ke orang lain. Kedua, 
secara terminologis etika merupakan studi sistematis 
tentang tabiat konsep nilai,baik, buruk, harus, benar, 
salah, dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum 
yang membenarkan kita untuk mengaplikasikan atas 
apa saja. Disini etika dapat dimaknai sebagai dasar 
moralitas seseorang dan di saat bersamaan juga 
sebagai filsufnya dalam berperilaku.
10
 Al-Ghazali 
menjelaskan pengertian etika adalah suatu sifat yang 
tetap dalam jiwa, yang dari padanya timbul 
perbuatan- perbuatan dengan mudah, dengan tidak 
membutuhkan pikiran.
11
 
b. Bisnis 
Bisnis adalah usaha komersial dalam dunia 
perdagangan, bidang usaha, usaha dagang.
12
 Kata 
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 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, Jakarta:Prenada Media 
Group, 2006, h. 4  
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 Hasan, Manajemen ..., h.171  
12
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Bahasa 
Indonesia ..., h. 25 
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bisnis dalam Al-Qur’qn biasanya yang digunakan 
adalah al- tijarah, al- ba‟i tadayantum, dan isytara. 
Tetapi seringkali kata yang digunakan yaitu  al- 
tijarah i dan bahasa arab tijaraha yang bermakna 
berdagang. Menurut ar-Raghib al-Asfahani dalam al 
Mufradat fi gharib al-Qur‟an, at-tijarah bermakna 
pengelolaan harta benda untuk mencari keuntungan.
13
 
Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah 
pada peningkatan nilai tambah melalui proses 
penyerahan jasa, perdagangan atau pengelolaan 
barang (produksi). Bisnis merupakan aktivitas berupa 
jasa, perdagangandan industri guna memaksimalkan 
keuntungan. Yusanto dan Wijayakusuma seperti yang 
dikutip oleh Muhammad  mendefinisikan bisnis 
Islami adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam 
berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah 
kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk 
profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya 
dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan 
haram.
14
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 Muhammad, Lukman Fauroni, Visi al-Qur‟an: tentang Etika dan 
Bisnis,Jakarta: Salemba Diniyah,2002,  h. 30  
14
 Muhammad, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 
2002, h. 38  
23 
c. Etika Bisnis Islami 
Etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, 
buruk, benar, dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan 
pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis 
berarti seperangkat prinsip dan norma di mana perilaku 
bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, 
berprilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan 
bisnisnya dengan selamat.
15
  
Selanjutnya menurut A. Hanafi dan Hamid Salam 
sebagaimana dikutp oleh Johan Arifin, etika bisnis Islam 
merupakan nilai-nilai etika Islam dalam aktivitas bisnis 
yang telah disajikan dalam perspektif Al-Qur’an dan 
Hadist, yang bertumpu pada 6 prinsip, yaitu kebenaran, 
kepercayaan, ketulusan, persaudaraan, pengetahuan, dan 
keadilan.
16
  Dan perilaku bisnis Islami tercermin dalam 
perilaku Nabi Muhammad SAW dalam menjalankan roda 
bisnisnya selalu memiliki motivasi dan perilaku Qur’an, 
perlunya berwawasan kedepan dan menekankan perlunya 
perencanaan, hal itu sebagaimana firman Allah: 
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 Muhammad, Lukman Fauroni, Visi al-Qur‟an: tentang Etika dan 
Bisnis,Jakarta: Salemba Diniyah,2002, h. 70  
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 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, Semarang: Walisongo Press, 2009,  
h. 74  
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                         
                       
Artinya :Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan(QS. Al 
Hasyr : 18)
17
 
 
2. Landasan Hukum Etika Bisnis Islam 
Etika dalam bisnis Islam mengacu pada dua 
sumber utama yaitu Al-Qu’an dan Sunnah nabi. Dua 
sumber ini merupakan sumber dari segala sumber yang 
ada. Yang membimbing, mengarahkan semua perilaku 
individu atau kelompok dalm menjalankan ibadah, 
perbuatan atau aktivitas umat Islam. Maka etika bisnis 
dalam Islam menyangkut norma dan tuntunan atau ajaran 
yang menyangkut sistem kehidupan individu dan atau 
institusi masyarakat dalam menjalankan kegiatan usaha 
atau bisnis, dimana selalu mengikuti aturan yang 
ditetapkan dalam Islam. 
18
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Aktifitas bisnis menurut Islam harus dipandang 
sebagai suatu karya atau kerja manusia dalam 
menjalankan kegiatan “produksi”. Dan islam telah secara 
jelas menganjurkan umatnya untuk berusaha mencari rizki 
dimuka bumi ini sebagai bekal hidupnya didunia dalam 
menopang ibadahnya kepada Allah SWT. Segala sumber 
daya alam yang tersedia di dunia terdiri atas tanah yang 
subur dengan segala kandungan yang ada didalamya 
seperti air dan mineral dan sebagainya semata-mata Allah 
SWT ciptakan supaya manusia mengelola dan 
memanfaatkanya demi mencapai kesejahteraan lahir batin. 
Ini sejalan dengan firman Allah: 
                          
                       
                         
             
Artinya: Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, 
hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan 
sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu 
berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, 
Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 
penuhilah janji Allah. yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
ingat.Maksudnya mengatakan yang sebenarnya 
26 
meskipun merugikan Kerabat sendiri. Maksudnya 
penuhilah segala perintah-perintah-Nya.19( QS. 
Al-An’am: 152) 
 
Selanjutnya ayat Al-Qur’an: 
                         
                      
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu    binatang 
ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya. 20(QS. Al-
Maidah:8) 
 
Selanjutnya ayat: 
                           
                      
         
Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
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27 
dan janganlah kamu membunuh dirimu.  
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.21 (QS. An-Nisa : 29) 
 
Dalam berbisnis, Islam memberikan pedoman 
berupa norma-norma atau etika untuk menjalankan bisnis 
agar pelaku bisnis benar-benarr konsisten dan memiliki 
rasa responsibility yang tinggi. Maka dengan adanya 
norma-norma atau etika spiritual yang tinngi, iman dan 
ahlak yang mulia, merupakan kekayaan yang tidak habis 
dan sebagai pusaka yang tidak akan pernah sirna. 
22
 
3. Fungsi Etika Bisnis Islam 
Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang 
diemban oleh etika bisnis Islami. Pertama, etika bisnis 
berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan 
menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis. 
Kedua, etika bisnis juga mempunyai peran untuk 
senantiasa melakukan perubahan kesadaran bagi 
masyarakat tentang bisnis, terutama bisnis Islami. Dan 
caranya biasanya dengan memberikan suatu pemahaman 
serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis dengan 
menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan 
spiritualitas, yang kemudian terangkum dalam suatu 
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28 
bentuk yang bernama etika bisnis. Ketiga, etika bisnis 
terutama etika bisnis Islami juga bisa berperan 
memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan 
bisnis modern ini yang kian jauh dari nilai-nilai etika. 
Dalam arti bahwa bisnis yang beretika harus benar-benar 
merujuk pada sumber utamanya yaitu Al Qur’an dan 
sunnah. 
23
 
4. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islami  
Prinsip-prinsip etika bisnis Islami, yaitu : 
a. Prinsip tauhid (kesatuan/unity) 
Prinsip ini merupakan prinsip pokok dari segala 
sesuatu, karena di dalamnya terkandung perpaduan 
keseluruhan aspekaspek kehidupan muslim baik 
dalam bidang ekonomi, politik, sosial dan lain 
sebagainya menjadi satu (homogeneous whole). Maka 
Islam kemudian menawarkan keterpaduan antara 
agama sebagai perwujudan dari sikap taat hamba 
kepada Khalik, dengan berbagai aspek kehidupan di 
dunia (ekonomi, politik, sosial, budaya dan lain 
sebagainya) yang bertujuan untuk membentuk satu 
kesatuan yang utuh.
24
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b. Prinsip keseimbangan (kedailan/equilibrium) 
Keseimbangan adalah menggambarkan dimensi 
horizontal ajaran islam, dan berhubungan dengan 
harmoni segala sesuatu di alam semesta.
25
 Prinsip 
yang kedua ini lebih menggambarkan dimensi 
kehidupan pribadi yang bersifat horizontal. Prinsip 
kesemibangan (Equilibrium) yang berisikan ajaran 
keadilan merupakan salah satu prinsip dasar yang 
harus dipegang oleh siapapun dalam kehidupannya.  
c. Prinsip kehendak bebas (ikhtiyar/ free will) 
Konsep Islam memahami bahwa institusi 
ekonomi seperti pasar dapat berperan efektif dalam 
kehidupan perekonomian. Hal ini berlaku manakala 
terjadi persaingan bebas dapat terjadi secara efektif, 
hal ini dimungkinkan terjadi manakala tidak ada 
intervensi bagi pasar dari pihak manapun, tak 
terkecuali oleh pemerintah. Dalam islam kehendak 
bebas mempunyai tempat tersendiri, karena potensi 
kebebasan itu sudah ada sejak manusia dilahirkan di 
muka bumi ini. Namun, sekali lagi perlu ditekankan 
bahwa kebebasan yang ada dalam diri manusia 
bersifat terbatas, sedangkan kebebasan yang tak 
terbatas hanyalah milik Allah semata. 
                                                             
25
 Muhammad, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 
2002, h.  55 
30 
d. Prinsip pertanggung jawaban ( responsibility ) 
Dan untuk memenuhi segala bentuk kesatuan dan 
juga keadilan, maka manusia harus bertanggungjawab 
atas semua perilaku yang telah diperbuatnya. Dan 
dalam dunia bisnis hal semacam itu juga sangat 
berlaku. Setelah melaksanakan segala aktifitas bisnis 
dengan berbaagi bentuk kebebasan, bukan berarti 
semuanya selesai saat tujuan yang dikehendaki 
tercapai, atau ketika sudah mendapatkan keuntungan. 
Semua itu perlu adanya pertanggungjawaban atas apa 
yang telah pebisnis lakukan, baik itu 
pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi, 
memproduksi barang, menjual barang, melkukan jual-
beli, melakukan perjanjian dan lain sebagainya. 
e. Prinsip kebenaran 
Prinsip ini disamping memberi pengertian benar 
lawan dari salah, merupakan prinsip yang 
mengandung dua unsur penting yaitu kebajikan dan 
kejujuran. Kebenaran meupakan satu prinsip yang 
tidak bertentangan dengan seluruh ajaran Islam. 
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai 
niat, sikap dan perilaku yang benar dan jauh dari 
kesan salah, semisal dalam proses transaksi barang, 
proses mengembangkan bisnis, maupun proses untuk 
mendapatkan keuntungan harus berlandaskan prinsip 
31 
kebenaran. Dan tentunya jika hal itu sudah 
dilaksanakan dengan sendirinya nilai kehalalannya 
akan tampak. 
f. Prinsip ihsan ( benevolence ) 
Prinsip ini mengajarkan untuk melakukan 
perbuatan yang dapat mendatangkan manfaat kepada 
orang lain, tanpa harus aturan yang mewajibkan atau 
memerintahnya untuk melakukan perbuatan itu. Atau 
dalam istilah lainnya adalah beribadah maupun 
berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak 
seperti itu, maka yakinlah bahwa Allah melihat apa 
yang kita kerjakan.
26
 
Berikut ini adalah tabel prinsip etika bisnis islam 
menurut Beekun
27
: 
Keesaan  Berhubungan dengan 
konsep tauhid. Berbagai 
aspek dalam kehidupan 
manusia membentuk satu 
kesatuan homogen, yang 
bersifat konsisten dari alam, 
dan integrasi dengan alam 
semesta secara luas. Ini 
adalah dimensi vertikal 
islam.  
Keseimbangan  Berhubungan dengan 
                                                             
26
 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, Semarang: Walisongo Press, 2009, 
h. 133 
27
 Muhammad, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 
2002, h.  54 
32 
konsep keesaan adalah 
keseimbangan diantara 
berbagaikehidupan manusi. 
Ini adalah dimensi 
horizontal islam 
Kehendak Bebas Kemampuan manusia untuk 
bertindak tanpa tekanan. 
Tanggungjawab Keharusan manusia untuk 
diperhitungkan semua 
tindakanya. 
Kebajikan Tindakan yang memberi 
keuntungan bagi orang lain 
tanpa ada suatu kewajiban 
tertentu 
 
Dengan aturann main bisnis Islam, diharapkan dengan 
menggunakan dan mematuhi etika bisnis Islam, suatu bisnis 
dan seorang muslim akan maju dan berkembang pesat 
lantaran selalu mendapat berkah dari Allah SWT. Adapun 
etika perdagangan Islam antara lain: 
1. Jujur  
Seorang pebisnis wajib berlaku jujur dalam melakukan 
usahanya. Jujur dalam penegertian yang lebih luas yaitu 
tidak berbohong, tidak menipu, tidak mengada-ngada 
fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji.
28
 
Dalam Al Qur’an keharusan sikap jujur diterangkan 
dalam: 
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                
                        
               
Artinya: “sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 
Termasuk orang- orang yang merugikan;dan 
timbanglah dengan timbangan yang lurus.” 
“dan janganlah kamu merugikan manusia pada 
hak-haknya dan janganlahkamu merajalela di 
muka bumi dengan membuat kerusakan”29 
 
Dari ayat tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa sesungguhnya Allah SWT  telah menganjurkan 
kepada seluruh umat manusia pada umumnya dan para 
pelaku bisnis khususnya untuk berlaku jujur dalam 
menjalankan bisnisnya. Adanya sebuah penyimpangan 
dalam menimbang, menakar dan mengukur barang 
merupakan satu contoh wujud kecurangan dalam dunia 
perdagangan, termasuk kecurangan dalam berbisnis. 
30
 
2. Amanah ( Tanggung Jawab ) 
Dalam menjalankan roda bisnisnya, setiap pebisnis 
harusbertanggung jawab atas usaha yang telah dipilihnya 
tersebut. Tanggung jawab disini, artinya , mau dan 
mampu menjaga amanah ( kepercayaan ) masyarakat yang 
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memeng secara otomatis terbebani di pundaknya. 
Kewajiban dan tanggungjawab para pebisnis antara lain: 
menyediakan barang dan atau jasa kebutuhan masyarakat 
dengan harga yang wajar, jumlah yang cukup serta 
kegunaan dan manfaat yang memadai. 
31
 
3. Tidak Menipu 
Praktek bisnis dan dagang yang sangat mulia yang 
diterapkan oleh Rasulullah SAW adalah tidak pernah 
menipu. Upaya melakukan penipuan kerap menjadi 
strategi dan cara bagi dunia bisnis untuk mendapatkan 
keuntungan sebanyak-banyaknya. Dampak yang akan 
timbul akibat dari perilaku menipu adalah kerugian bagi 
diri seorang pebisnis.
32
  
4. Memepati Janji 
Sebagai seorang pebisnis ataupun pedagang juga 
harus selalu menepati janjinya, baik kepada para pembeli 
maupun diantara sesama pebisnis, terlebih lagi harus 
dapat memepati janjinya kepada Allah SWT. Janji yang 
dimaksudkan adalah janji dimana seorang pebisnis 
melakukan transaksi bisnisnya baik kepada pembeli, 
maupun kepada rekan bisnisnya. 
33
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5. Murah Hati 
Apa yang dijalankan oleh Rasulullah SAW dalam 
menjalankan bisnisnya patut ditiru oleh setiap pebisnis. 
Disamping jujur, amanah dan tidak pernah menipu,selalu 
menepati janji, beliau juga senantiasa bermurah hati 
kepada pembeli dan rekan bisnisnya. Murah hati dalam 
pengertian senantiasa bersikap ramah tamah, sopan 
santun, murah senyum, suka mengalah namun tetap penuh 
tanggungjawab. Sikap seperti itulah yang nantinya akan 
menjadi magnet tersendiri bagi pebisnis dan pedagang 
dapat menarik para pembeli. Murah hati adalah 
sikapmulia cermin dari kkepribadian seorang pebisnis 
yang mempunyai etika bisnis Islami. 
34
 
6. Tidak Melupakan Akhirat 
Keuntungan akhirat pasti lebih utama ketimbang 
keuntungan akhirat. Pedagang muslim sekali-kali tidak 
boleh terlalu menyibukkan dirinya semata-mata untuk 
mencari keuntungan materi dengan meninggalkan 
keuntungan akhirat.
35
 
 Sejarah mencatat, bahwa dengan berpedoman kepada 
etika perdagangan islam, pedagang Arab Islam tempo 
dulu mampu mengalami masa kejayaanya, sehingga 
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mereka dapat terkenal di hampir seluruh penjuru dunia. 
Rasulullah SAW menjalankan usahanya semata-mata 
demi mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, bukan 
untuk menjadi jutawan. Ini dikarenakan beliau tidak 
pernah memperlihatkan kecintaan yang sangat besar 
terhadap harta kekayaan.
36
 
 
C. Pasar 
1. Pengertian Pasar 
Pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dan 
pembeli, atau saling bertemunya antara kekuatan 
permintaan dan penawaran untuk membentuk suatu harga. 
Atau dengan bahasa lain pasar adalah suatu sekelompok 
orang yang diorganisasikan untuk melakukan tawar-
menawar, sehingga terbentuk harga. Stanton 
mengemukakan, pasar adalah kumpulan orang-orang yang 
mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk belanja, 
dan kemauan untuk membelanjakanya. Jadi faktor yang 
menunjang terjadinya pasar adalah orang dengan segala 
keinginannya, daya belinya, serta tingkahlaku dalam 
pembelianya.
37
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2. Bentuk Pasar  
Bentuk pasar dapat dilihat dari sisi penjual dan sisi 
konsumen. Dari sisi pejual, pasar dapat dibedakan atas 
berikut: 
a. Pasar persaingan sempurna 
Pada pasar persaingan sempurna, aktivitas 
persainganya tidaklah nampak karena tidak 
terbatasnya jumlah produsen (sehingga pangsa pasar 
mereka menjadi terkotak-kotak atau kecil-kecil) dan 
konsumen dapat menjual atau berapa saja tanpa ada 
batas asal bersedia membeli atau menjual pada harga 
pasar.  
b. Pasar Monopoli 
Adalah bentuk pasar yang dikuasai oleh satu 
penjual saja. Dalam hal ini tidak ada barang substitusi 
terhadap barang yang dijual oleh penjual tunggal, 
serta terdapat hambatan untuk masuknya pesaing dari 
luar. 
c. Pasar Oligopoli 
Pasar Oligopoli merupakan perluasan dari 
pasar monopoli. Dalam menentukan tingkat harga, 
karena pengaruh dari pesaing sangat terasa, tindakan 
atau aktivitas pesaing perlu dimasukkan dalam 
perhitungan. 
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d. Pasar persaingan Monoplistik 
Pasar ini merupakan bentuk campuran antara 
persaingan sempurna dengan monopoli. Ini karena 
ada kebebasan bagi perusahaan untuk masuk-keluar 
pasar, selain itu, barang yang dijual pun tidak 
homogen. Oleh karena barang-barang yang heterogan 
itu dimiliki oleh beberapa perusahaan besar saja, 
pasar ini mirip dengan monopoli.
38
  
Dari sisi konsumen, pasar dapat dibedakan menjadi 
berikut: 
a. Pasar konsumen 
Pasar konsumen  merupakan pasar untuk 
barang dan jasa yang dibeli atau disewa oleh 
perorangan atau keluarga dalam rangka penggunaan 
pribadi. 
b. Pasar industri 
Adalah pasar untuk barang dan jasa yang 
dibeli atau disewa oleh perorangan atau organisasi 
untuk digunakan pada produksi barang atau jasa lain, 
baik untuk dijual maupun disewakan (dipakai untuk 
diproses lebih lanjut). 
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c. Pasar Penjual Kembali (Reseller)  
Adalah suatu pasar yang terdiri dari 
perorangan atau organisasi yang melakukan penjualan 
kembali dalam rangka mendapatkan keuntungan. 
d. Pasar Pemerintah 
Merupakan pasar yang terdiri dari unit-unit 
pemerintah yang membeli atau menyewa barang atau 
jasa untuk menjalankan tugas-tugas pemerintah.
39
 
3. Mekanisme Pasar 
Dalam islam, pasar merupakan wahana transaksi 
ekonomi yang ideal, karena secara teoritis maupun 
praktis, islam menciptakan suatu keadaan pasar yang 
dibingkai oleh nilai-nilai syari‟ah, meskipun tetap dalam 
suasana bersaing. Ini tentu saja bukan hanya kewajiban 
personal pelaku pasar tetapi juga membutuhkan intervensi 
pemerintah. Untuk itulah pemerintah mempunyai peranan 
penting dalam menciptakan pasar yang islami.
40
 
 Gambaran pasar yang islami adalah pasar 
yang didalamnya terdapat persaingan sehat yang dibingkai 
dengan nilai dan moralitas islam yang terdir dari norma 
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yang berlaku untuk muslim dan norma yang berlaku untuk 
masyarakat umum seperti persaingan sehat, kejujuran, 
keterbukaan, dan keadilan.
41
 
 Mekanisme pasar dibangun atas kebebasan 
yaitu kebebasan individu untuk melakukan transaksi 
barang dan jasa sebagaimana yang disukai. Ibnu 
Taymiyah menempatkan kebebasan pada tempat yang 
tinggi bagi individu dalam kegiatan ekonomi, walaupun 
beliau memberikan batasan-batasanya. Selain itu juga 
diperlukan kerjasama saling membantu antara masyarakat 
satu dengan masyarakat yang lain untuk mewujudkan 
kesejahteraan bersama. Segala sesuatu itu boleh dan sah 
dilakukan sampai ada larangan khusus yang bertentangan 
dengan syari‟ah islam, khususnya dalam hal penipuan dan 
merugikan.
42
 
4. Distorsi Pasar 
a. Penimbunan barang ( Ihtikar ) 
Pedagang dilarang melakukan ihtikar, yaitu 
menimbun barang dengan tujuan spekulasi sehingga 
ia mendapatkan keuntungan besar di atas keuntungan 
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normal, atau hanya menjual sedikit barang untuk 
mendapatkan keuntungan di atas keuntungan normal. 
Suatu kegiatan masuk dalam kategori ihtikar apabila 
tiga unsur berikut:
43
 
a. Mengupayakan adanya kelangkaan barang, baik 
dengan cara menimbun stok. 
b. Menjual dengan harga yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan harga sebelum munculnya 
kelangkaan. 
c. Mengambil keuntungan yang lebih tinggi 
dibandingkan keuntungan normal pada umumnya.  
b. Penentuan Harga yang Tetap 
Tas’ir ( penetapan harga ) merupakan salah 
satu praktik yang tidak diperbolehkan dalam syari’at 
Islam. Pemerrintah ataupun yang memiliki otoritas 
ekonomi tidak memiliki hak dan wewenang untuk 
menentukan harga terhadap sebuah komoditas. 
Kecual  pemerintah telah menyediakan untuk para 
pedagang, jumlah yang cukup untuk dijual dengan 
menggunakan harga yang ditentukan, atau pemerintah 
melihat dan mendapati adanya kezaliman-kezaliman 
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di dalam sebuah pasar yang mengakibatkan rusaknya 
mekanisme pasar yang sehat.
44
 
c. Riba 
Secara etimologis berarti penambahan. 
Sedangkan secara terminologi syar’i adalah 
penambahan tanpa adanya „iwadh. Salah satu ajaran 
Islam yang penting demi penegakan keadilan dan 
penghapusan ekploitasi dalam transaksi bisnis adalah 
dengan melarang riba.
45
 Riba termasuk transaksi 
bathil, ini sesuai firman Allah SWT : 
                      
                        
Artinya:” dan janganlah sebahagian kamu memakan 
harta sebahagian yang lain di antara kamu 
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 
kamu mengetahui.”(QS. Al Baqarah:188)46 
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d. Tadlis 
Tadlis adalah transaksi yang mengandung 
suatu hal yang tidak diketahui salah satu pihak. Setiap 
transaksi dalam islam harus didasarkan pada prinsip 
kerelaan antara kedua belah pihak ( pedagang dan 
pembeli ). Mereka harus mempunyai informasi yang 
sama sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurigai 
atau ditipu.
47
 
e. Jual Beli Gharar 
Jual-beli gharar adalah suatu jual-beli yang 
mengandung suatu hal ketidakjelasan atau 
ketidakpastian. Jual-beli gharar dan tadlis sama-sama 
dilarang karena keduanya mengandung informasi 
yang tidak jelas. Namun, berbeda dengan tadlis, 
diman ketidakjelasanya hanya dialami satu pihak, 
yaitu pembeli saja atau penjual saja. Sedangkan dalam 
gharar, ketidak jelasanya dialami dua pihak, yaitu 
pembeli dan pembeli sma sama mengalami ketidak 
jelasan. 
48
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Latar Belakang Berdirinya Pasar Ganefo 
1. Sejarah Pasar Ganefo 
Sejarah  berdirinya pasar Ganefo, dimulai dengan 
banyaknya pedagang sayuran yang tidak punya tempat 
untuk menjual daganganya, dan mereka memilih didekat 
jalan raya disepanjang jalan raya Semarang-Purwodadi, 
tepatnya diperlintasan kereta api jurusan Semarang-Solo. 
Para pedagang sayuran berjualan disepajang  jalan dan 
semakin lama menjadi tempat pertemuan antara 
permintaan dan penawaran akan kebutuhan pokok sehari-
hari karena para pedagang dan pembeli sayuran di pasar 
ganefo dulunya adalah dari jauh, dan membutuhkan waktu 
lama untuk berjualan sayuran. Akibatnya terjadi 
permintaan dan penawaran kebutuhan pokok yang 
mengakibatkan semakin lama semakin banyak pedagang 
yang menawarkan daganganya ditempat ini dan jadilah 
sebuah pasar. Tepatnya pada tahun 1985, dan pada tahun 
2005 mulai dibangun bangunan pasar dan pasar mulai di 
kelola oleh Daerah dan Desa.
1
 
Untuk nama Ganefo sendiri diambil dari nama jajanan 
tradisional yang bernama “Ganefo” yang dijual para 
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pedagang di pasar ganefo pada waktu itu. Namun ada 
sumber menyebutkan nama “Ganefo” diambil dari 
pelaksanaan Games of The New Emerging Forces 
(Ganefo) di Jakarta, 10-21 November 1963, Ganefo 
adalah puncak manuver Soekarno dalam politisasi 
olahraga. Sebelumnya pada 1962, Jakarta yang menjadi 
tuan rumah Asian Games IV menolak kehadiran 
kontingen Israel. Pada waktu itu ada seorang warga 
sekitar Ganefo bertugas menerima api di tempat itu dan 
membawanya berlari ke arah Semarang. Mereka aktivis 
organisasi pemuda yang menjadi underbow partai politik, 
seperti Gerakan Pemuda Ansor (Nahdlatul Ulama), 
Gerakan Pemuda Marhaenis (PNI), dan Pemuda Rakyat 
(PKI). Dia masih ingat, saat itu mengenakan seragam kaos 
warna putih yang diberikan panitia. Dengan penuh 
semangat mereka berlari membawa obor sampai titik 
pemberhentian.
2
 
2. Barang Yang di Jual 
Barang dagangan yang di jual oleh para pedagang di 
pasar Ganefo adalah barang-barang kebutuhan pokok 
sehari-hari yang meliputi barang konsumsi untuk 
makanan, minuman seperti  bahan pokok sembako/jajanan 
pasar, kebutuhan dapur, sayuran, dan kebutuhan kosumsi 
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lainya kecuali pakaian. Jarang sekali di temukan pedagang 
di pasar Ganefo yang menjual pakaian, dari seluruh 
pedagang  di pasar Ganefo hanya ada sekitar 3 pedagang 
yang menjual pakaian, itupun pakaian yag dijual tidak 
lengkap. 
3. Kondisi Pasar Ganefo 
Sesuai dengan PERBUP no 8 tahun 2012 bab III pasal 
4, pasar ganefo termasuk dalam klasifikasi II yaitu pasar 
yang menampung pedagang kurang dari 450 pedagang 
dan dibuka setiap hari. Yang di dalamnya adalah termasuk 
pasar Ganefo.
3
 Pasar Ganefo berjarak 5 meter dari jalan 
raya, dan ada sebagian pedagang yang berjualan di bibir 
jalan raya. Karena pasar Ganefo bukan merupakan pasar 
pemerintah, maka pasar ini berdiri di atas tanah PT.KAI 
(Kereta Api Indonesia) yang di kelola oleh pemerintah 
daerah dan di pindah tangan oleh swasta untuk tujuan 
bisnis.
4
  
Pasar Ganefo terdiri dari dua tempat. Sebelah selatan 
jalan raya dan utara jalan raya. Pasar Ganefo merupakan 
pasar tumpah yang masih tradisional, maka penetaan 
pasar masih belum baik sepenuhnya. Pasar yang terletak 
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di sebelah selatan jalan raya terdiri dari satu kesatuan 
banganan yang terdiri dari kios-kios untuk para pedagang 
berjualan. Ketika masuk pasar, di bibir jalan raya banyak 
ditemui pedagang yang tidak mempunyai lapak yang 
berdagang. 10 meter dari jalan, adalah tempat parkir yang 
di sebelah selatan tempat parkir terdapat masjid warga 
sekitar pasar. Penataan pasar ganefo masih tradisional, 
pedagang masih belum dikelompokkan sesuai barang 
daganganya. Lorong yang pertama terdiri dari kios-kios 
pedagang yang didepan kios terdapat pedagang yang tidak 
mempunyai koios mengecerkan daganganya, dan sama 
untuk lorong yang kedua, ketiga dan keempat. Bagian 
pasar paling belakang terdapat tempat pembuangan 
sampah pasar. Transportasi di pasar Ganefo tergolong 
mudah karena ketika keluar dari pasar,berhadapan 
langsung dengan jalan raya. Untuk lebih jelas penataan 
pasar terlihat dari gambar berikut: 
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Sumber: adaptasi dari lapangan, keadaan Pasar Ganefo. 
Keterangan:  
a. Kios-kios pedagang 
b. Tempat parkir 
4. Upaya Pemerintah Daerah terhadap Pengembangan 
Pasar Ganefo 
Upaya Pemerintah mranggen khususnya terhadap 
pengembangan pasar Ganefo sudah cukup baik, ini 
terbukti dengan adanya pembagian wilayah pasar menjadi 
dua bagian yaitu selatan dan utara, namun dari sisi tanah 
tempat pasar berdiri masih belum diperhatikan ini terbukti 
dengan pasar yang masih menempati tanah milik PT. KAI 
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(Kereta Api Indonesia. Dari sisi pembangunan masih 
belum diupayakan sepenuhnya layak karena pasar Ganefo 
bukan merupakan pasar induk di Mranggen. Perencanaan 
yang dicanangkan pemerintah daerah adalah 
pembangunan pasar Ganefo yang akan di relokasi ke 
tanah milik desa yang sekarang ditempati yaitu desa 
Kembangarum. 
5
  
5. Permasalahan Pasar Ganefo 
Permasalahan yang dihadapakan pada pasar Ganefo 
antara lain sebagai berikut
6
: 
1. Status kepemilikan secara Hukum 
Pokok masalah dalam hal status kepemilikan 
adalah masih berdirinya pasar di tanah milik PT.KAI 
dan kepemilikan pasar yang masih dikuasai oleh 
swasta. Hal ini menyebabkan perhatian pemerintah 
kurang.  
2. Permasalahan Sosial Lingkungan 
Keberadaan Pasar Ganefo menimbulkan 
persoalan lingkungan seperti tumpukan sampah di 
area sekitar pasar yang mengganggu penduduk di 
sekitar pasar. Ini disebabkan karena belum 
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tersedianya tempat pembuangan sampah yang 
memadai. Hal ini juga menyebabkan keadaan pasar 
yang menjadi kumuh dan becek ketika musim hujan 
tiba. 
Selain persoalan sampah, keberadaan Pasar 
Ganefo menyebabkan kemacetan parah yang terjadi di 
Kecamatan Mranggen. Banyaknya pedagang yang 
berjualan di bibir jalan dan bertepatan dengan 
perlintasan rel Kereta Api jurusan Semarang-Solo dan 
Semarang-Surabaya. Arus lalu lintas menjadi semakin 
macet karena belum tersedianya lahan yang memadai 
untuk lahan parkir angkot dan alat transportasi lain 
yang keluar masuk pasar. 
3. Permasalahan Sosial Ekonomi 
 Permasalahan Sosial Ekonomi Pasar Ganefo 
mencakup: 
a. Persaingan dengan pasar Mranggen yang 
merupakan pasar induk di kecamatan Mranggen. 
Selain itu semakin banyaknya berdiri swalayan di 
Mranggen yang menyebabkan menurunya omzet 
penjualan para pedagang. 
b. Pergeseran pola hidup masyarakat yang lebih 
modern yang umumnya disediakan oleh pusat 
perbelanjaan modern. 
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c. Tuntutan semua warga pasar terhadap kebutuhan 
keamanan dan ketertiban. 
d. Pemahaman yang masih rendah oleh warga pasar 
terkait aturan-aturan dan tata tertib pasar. 
e. Hubungan dengan pengelola pasar. 
4. Manajemen  
Permasalahan manajemen dari Pasar ganefo 
adalah hak pengelolaan yang dipegang oleh swasta 
dalam hal ini adalah perorangan karena masih berada 
di tanah PT.KAI.
7
 
6. Daya Dukung dan Daya Tampung  
Daya dukung pasar Ganefo, bisa dijelaskan sebagai 
sebuah bentuk pemanfaatan area oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhanya dalam 
memperdagangkan hasil produksi makanan, non 
makanan, dan jasa-jasa  lainya.  Dalam hal ini adalah area 
pasar ganefo yang dijadikan tempat bertemunya 
permiintaan dan penawaran. Sedangkan daya tampung 
adalah kemempuan pasar Ganefo untuk menyediakan 
fasilitas yang dibutuhkan masyarakat yang akan 
memanfaatkanya. Dalam hal ni adalah jumlah kios yang 
disediakan pasar. Pasar  Ganefo memili luas seluruhya 
adalah sekitar 0,50 km
2
. Di dalamya terdapat sekitar 100 
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kios permanen yang memiliki luas 2x2 m
2
. 50 kios semi 
permanen yang memiliki luas yag sama da sisanya para 
pedagag berjualan di halama kios permanen dan di 
sepanjang jalanan pasar. Selain hal diatas yaitu segala 
fasilitas yang ada di pasar ganefo seperti MCK, lahan 
parkir, Masjid, tempat pembuangan sampah, dan lain-lain. 
Di pasar Ganefo fasilitas seperti lahan parkir sangat 
terpenuhi yaitu di pintu masuk pertama pasar, sebelah 
utara pasar, sebelah selatan pasar da sebelah timur pasar. 
Masjid di pasar Ganefo sebearnya tidak ada, masjid yang 
berdiri saat ii adalah masjid milik komplek perumahan 
dekat pasar yang kebetulan bertempat berdekatan denga 
pasar. Untuk MCK, tidak ada fasilitas yang menyediakan. 
Saat ini yang ada adalah MCK fasilitas masjid.  Untuk 
fasilitas pembuangan sampah, pegelola pasar Gaefo 
meyediaka di sebelah utara pasar yang berdekatan dengan 
tempat parkir sebelah utara. 
7. Persaingan Bisnis Pedagang Pasar Ganefo 
Dalam aktivitas perdagangan sehari-hari dalam pasar, 
tidak terlepas dari persaingan. Persaingan dalam bisnis 
adalah hal yang wajar, begitu pula dengan persaingan 
bisnis para pedagang pasar Ganefo. Dari pengamatan 
yang penulis lakukan,persaingan bisnis yang terjadi di 
pasar Ganefo adalah karena: 
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1. Tempat  
Tempat berdagang adalah hal yang penting bagi 
para pedagang pasar. Para pedagang pasar Ganefo 
berlomba-lomba dalam mendapatkan tempat yang 
strategis yang dapat dijangkau oleh pembeli. 
Untuk pedagang yang sudah mempunyai kios 
permanen dan bila letaknya jauh dari jangkauan 
pembeli, pedagang ini biasanya akann sepi 
pembeli,dan pedagang yang mempunyai kios 
dalam jangkauan pembeli, biasanya akan ramai 
pembeli. Hal ini menimbulkan persaingan. Untuk 
pedagang yang tidak mempunyai kios, artinya 
mereka yang menjajakan barang daganganya 
disembarang tempat, persaingan mendapatkan 
tempat untuk berdagang sering terjadi. Prinsip 
siapa cepat pasti dapat menjadi pedoman. 
Pedagang yang mendapatkan tempat itu pertama 
kali berarti ia yang berhak berjualan di tempat 
tersebut dan hal ini selalu berganti-ganti setiap 
hari. 
2. Barang Dagangan   
Barang dagangan menjadi urusan vital para 
pedagang, pedagang yang mempunyai barang 
dagangan lengkap, akan diserbu pembeli, dan 
begitu pula sebaliknya. Hal ini wajar terjadi, 
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dimana para pedagang berlomba-lomba dalam 
menyediakan barang-barang yang di cari pembeli. 
Namun terkadang ada pedagang yang merasa iri 
dengan pedagang lain yang barang daganganya 
sama-sam lengkap dan diserbu pembeli. 
3. Harga  
Harga yang dipatok oleh pedagang yang satu 
dengan yang lain berbeda. Hal ini menimbulkan 
persaingan. Jika ada pedagang yang menjual 
barang daganganya murah, artinya di bawah 
harga yang beredar pada pedagang lain, maka 
akan mendapatkan banyak pembeli dan begitu 
pula sebaliknya, jika ada pedagang yang menjual 
barang daganganya di atas harga pedagang lainya 
maka akan sepi pembeli. Hal ini menjadikan 
persaingan yang menimbulkan para pedagang 
berlomba-lomba mematok harga murah. Di pasar 
Ganefo biasanya para pedagang menyamakan 
harga antara pedagang yang satu dengan yang 
lain. Jika ada pedagang yang tetap menjual barang 
daganganya dibawah harga pedagang lainya 
biasanya akan menjadi gunjingan para pedagang 
lain dan menimbulkan persaingan. 
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4. Pelayanan  
Pelayanan yang diberikan oleh para pedagang 
sangat menetukan pembeli. Di pasar Ganefo, 
pelayanan menjadi salah satu unsur yang 
menjadikan persaingan.  
Pedagang yang memberikan pelayanan prima, 
sesuai dengan syar’at Islam tanpa menimbulkan 
maksiat akan menarik pembeli,yaitu dengan 
memberikan pelayanan yang ramah, tidak 
menyakiti pembeli dengan kata-kata kasar, 
melayani pembeli dengan perkataan yang baik, 
dan tidak menutup kemungkinan memberikan 
bonus pada pembeli sebagai ucapan rasa 
terimakasih. Sebaliknya pedagang yang 
memberikan pelayanan kepada pembeli secara 
cuma-cuma artinya tidak menempatkan pembeli 
sebagai raja, dan menganggap sebaliknya, yaitu 
pembeli yang membutuhkan pedagang, maka 
pedagang yang seperti ini akan sepi pembeli. 
Di pasar Ganefo terjadi seperti hal diatas. Ada 
pedagang yang memberikan pelayanan yang 
kurang maksimal dan hal tersebut membuat 
jarang pembeli yang datang pada pedagang 
tersebut. 
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BAB IV 
ANALISIS PERSAINGAN BISNIS PARA PEDAGANG PASAR 
GANEFO DALAM TINJAUAN ETIKA BISNIS ISLAM 
 
A. Persaingan Tempat 
Tempat berdagang adalah hal yang penting bagi para 
pedagang pasar. Para pedagang pasar Ganefo berlomba-lomba 
dalam mendapatkan tempat yang strategis yang dapat 
dijangkau oleh pembeli. Untuk pedagang yang sudah 
mempunyai kios permanen dan bila letaknya jauh dari 
jangkauan pembeli, pedagang ini biasanya akan sepi 
pembeli,dan pedagang yang mempunyai kios dalam 
jangkauan pembeli, biasanya akan ramai pembeli. 
 Keadaan persaingan di Pasar Ganefo terkait tempat 
adalah para pedagang yang satu dengan yang lain saling 
berlomba-lomba dalam mendapatkan tempat untuk berdagang 
tanpa memperhatikan pedagang yang lain dan sering kali 
terjadi perselisihan antara pedagang yang satu dengan yang 
lain. Hal ini terjadi karena di pasar Ganefo para pedagang 
menerapkan prinsip siapa cepat ia dapat. Yang terlebih dahulu 
datang lebih awal maka akan mendapatkan tempat untuk 
berdagang, dan yang datang terlambat maka tidak akan 
mendapatkan tempat untuk berdagang, berlaku untuk 
pedagang yang tidak mempunyai kios permanen dan semi 
permanen. 
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Persaingan terkait tempat yang terjadi di Pasar Ganefo 
sebaiknya tidak terjadi, karena bagi seorang muslim, bisnis 
yang dia lakukan adalah dalam rangka memperoleh dan 
mengembangkan kepemilikan harta. Harta yang kita peroleh 
merupakan karunia yang telah ditetapkan oleh Allah. Setiap 
jiwa sudah ditentukan rezekinya sendiri-sendiri. Jadi tidak 
mungkin akan tertukar dan tidak akan mungkin lari ke mana-
mana. Jika memang bukan rezekinya, sekuat apapun kita 
mengusahakannya, kita tidak akan mendapatkannya. 
Begitupun sebaliknya jika memang sudah menjadi rezeki kita 
maka dia akan datang dengan sendirinya. Manusia hanya 
bertugas berikhtiar menjemput rezeki dengan sebaik-baiknya. 
Melakukan usaha tanpa harus melanggar norma yang ada. 
Dan satu lagi yang terpenting adalah jangan pernah takut akan 
kekurangan rezeki atau kehilangan rezeki hanya karena 
anggapan rezeki itu diambil oleh pihak lain sebagaimana 
firman Allah dalam Al Qur’an: 
                 
           
Artinya:“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 
Maka berjalanlah di segala penjurunya dan 
makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk : 15)1 
                                                             
1
 Departemen Agama. Alqur’an dan Terjemahanya, Jakarta: Al-Huda, 
2002, h. 563  
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Untuk para pedagang yang mempunyai kios 
permanen, persaingan seperti diatas tidak berlaku, persaingan 
yang berlaku di Pasar Ganefo terkait tempat adalah mencakup 
kebersihan dari kios, kenyamanan dari kios pedagang, dan 
lokasi kios tersebut mudah dijangkau pembeli atau tidak, 
strategis atau tidak. Biasanya para pembeli memilih tempat 
yang dapat dijangkau dengan mudah oleh pembeli dan 
strstegis atau tidak. Kebersihan terkait tempat tidak terlalu 
menjadi permasalahan oleh pembeli.
2
 
Persaingan tempat yang terjadi di pasar Ganefo jika 
prinsip sipa cepat dia dapat sudah menjadi kesepakatan, maka 
persaingan tempat tidak harus terjadi, karena prinsip sipa 
cepat dia dapat sudah menjadi regulasi persama antar 
pedagang yang ada di pasar Ganefo.  
 Persaingan tempat yang terjadi di pasar Ganefo 
terkait para pedagang yang belum mempunyai kios permanen, 
dan semi permanen, dapat diselesaikan dengan cara pihak dari 
pasar menyediakan lahan yang cukup bagi para pedagang 
untuk menjual daganganya tanpa rebutan lahan yang dapat 
menimbulkan persaingan. 
 
 
 
                                                             
2
Veithzal Rivai, Islamic Marketing, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2012, h. 111 
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B. Persaingan Harga  
Harga biasanya merupakan salah satu yang sangat 
dipertimbangkan oleh konsumen pada saat akan membeli 
suatu barang. Pasar yang baik adalah persaingan bebas, 
artinya harga ditentukan oleh permintaan dan penawaran 
(demand and supply). Mekanisme pasar yang sempurna 
adalah kekuatan pasar yang bersifat massal dan impersonal 
yang merupakan fenomena alamiah. Pasar yang bersaing 
sempurna dapat menghasilkan harga yang adil bagi penjual 
dan pembeli. Karenanya, jika mekanisme pasar terganggu, 
harga yang tidak adil tidak akan tercapai. Demikian pula 
sebaliknya, harga yang adil akan mendorong para pelaku 
pasar untuk bersaing dengan sempurna. Jika harga tidak adil 
maka para pelaku pasar akan enggan bertransaksi atau 
kalaupun bertransaksi, mereka akan menanggung kerugian.
2
 
Persaingan terkait harga yang terjadi di antara para 
pedagang di Pasar Ganefo adalah hal yang wajar terjadi, yaitu 
para pedagang berlomba-lomba memberikan harga yang 
paling murah agar menarik para pelanggan. 
Pedagang yang mematok harga lebih ringan maka 
akan banyak pembeli yang mampir kepadanya, dan begitu 
pula sebaliknya, pedagang yang mematok harga murah, yaitu 
para pedagang yang menjual barang daganganya di bawah 
harga para pedagang lainya, maka akan sepi pembeli. Namun, 
di Pasar Ganefo para pedagang mematok harga yang sama 
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dengan pedagang lain. Namun tidak jarang ada pedagang yang 
membanting harga untuk menarik pembeli, dan hal ini akan 
membuat pedagang yang lain merasa hal demikian adalah 
untuk menghancurkan bisnisnya, Rasulullah SAW 
memberikan contoh bagaimana bersaing dengan baik. Ketika 
berdagang, Rasul tidak pernah melakukan usaha yang 
membuat usaha pesaingnya hancur. Walaupun tidak berarti 
gaya berdagang Rasul seadanya tanpa memperhatikan daya 
saingnya. Yang beliau lakukan adalah memberikan harga 
yang paling ringan dan tidak mengambil untung sebanyak-
banyaknya.  
Tas’ir ( penetapan harga ) merupakan salah satu 
praktik yang tidak diperbolehkan dalam syari’at Islam. 
Pemerintah ataupun yang memiliki otoritas ekonomi tidak 
memiliki hak dan wewenang untuk menentukan harga 
terhadap sebuah komoditas. Kecuali  pemerintah telah 
menyediakan untuk para pedagang, jumlah yang cukup untuk 
dijual dengan menggunakan harga yang ditentukan, atau 
pemerintah melihat dan mendapati adanya kezaliman-
kezaliman di dalam sebuah pasar yang mengakibatkan 
rusaknya mekanisme pasar yang sehat. 
3
 Seperti pada 
umumnya, harga di pasar Ganefo terbentuk karena adanya 
permintaan dan penawaran. seperti halnya harga sayuran 
kangkung, jika musim penghujan dan barang banyak, 
                                                             
3
 Ibid.h. 149 
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permintaan sedikit atau banyak harganya tetap rendah, dan 
bila musim kemarau permintaan banyak namun penawaran 
dari pedagang sedikit, maka harga akan melambung tinggi.  
Kekuatan tawar pembeli juga termasuk yang 
membentuk harga dipasar Ganefo, ini karena ketika ada 
pembeli yang menawar harga dari pedagang dan keduanya 
sama-sama rela maka harga akan terbentuk.  Selain itu barang 
substitusi atau barang pengganti juga dapat membentuk harga 
di pasar ganefo karena jika barang yang dicari pembeli tidak 
ada, dan hanya ada barang pengganti, maka harga akan 
melambung tinggi, jika  ketika jajanan pasar dari ibu X yang 
biasa diserbu pembeli sedikit beredar di pasaran, dan yang ada 
hanya jajanan dari ibu Y, maka harga jajanan pasar dari ibu Y 
bisa melambung tinggi. 
 Namun berbeda halnya dengan terbentuknya harga 
barang-barang seperti minyak goreng ataupun sabun colek, 
para pedagang menentukan harga dari supplier. Misal dari 
supplier harga satuan sabun colek dari sales Rp.500,- maka 
para pedagang akan menjualnya dengan harga Rp. 550.- 
dengan kesimpulan pedagang mengambil dan menaksir 
untung sendiri, kadang ada pedagang yang melambungkan 
harganya, ini karena pedagang menentukan atau mengambil 
untung sendiri dari biaya-biaya yang sudah dikeluarkan. 
Para  pedagang menentukan harga sebuah barang dari 
supplier dan menaksir keuntungan sendiri, namun tidak jarang 
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ada pedagang yang menyamakan harga dengan pedagang lain, 
hal ini untuk menghindari persaingan harga antar pedagang. 
Misbahul Fata mengatakan dalam skripsinya pembentukan 
harga seperti ini dikatakan tidak menyimpang dari etika bisnis 
Islam, karna harga yang terapkan sama dengan pedagang yang 
lain yang masih dalam harga pasar, namun jika pedagang 
menerapkan harga di bawah harga pasar, ini dikatakan 
menyimpang karena pedagang menjual harga di bawah harga 
pasar.
4
  
Dalam rukun jual beli menurut jumhur ulama adalah 
termasuk adanya uang (harga) dan barang. 
5
 Dalam 
bertransaksi, para pedagang di pasar Ganefo tidak 
mempermasalahkan harga, jika penjual yang menjual harga 
diatas harga pedagang lain, namun pembeli menerima  dan 
suka maka transaksi sah dan tidak menimbulkan persaingan 
dengan pedagang lain, hal ini sesuai dengan firman Allah 
6
: 
                                                             
4
 Misbahul, Fata . Praktek Banggel Handphone di Jogjatronik Dalam 
Perspektif Etika Bisnis Islam : UniversitasIslam Negeri Sunan Kalijaga: 
Yogyakarta,2009 
5
 Ibnu Abidin,Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar, juz IV dalam 
Rahmat Syafi’i, Fikih Muamalah, Bandung:Pustaka Setia, 2004. h 347  
6
 Departemen Agama. Alqur’an dan Terjemahanya, Jakarta: Al-Huda, 
2002, h 105 
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                             
                       
       
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu[287]; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”QS. An-Nisa’:29   
 
Selain itu, sabda rosulullah terkait persaingan harga :
7
 
 
Artinya :Dari sahabat Anas, ia menuturkan, "Para 
sahabat mengeluh kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan mereka 
berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
harga barang kebutuhan sekarang ini begitu 
mahal. Alangkah baiknya bila Anda 
membuat menentukan harga.' Menanggapai 
permintaan sahabatnya ini, Rasulullah 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah-lah yang 
menentukan harga, serta mengencangkan, 
melapangkan, dan memberi rezeki. Dan 
                                                             
7
 Al-Hafizh ibnu Hajar al-Asqalani, Bulugh Al Maram Min Adillat Al 
Ahkam,Abdul Rosyad Siddiq,”Terjemah Lengkap Bulughul 
Maram”,Jakarta:Media Eka Sarana, 2009, h. 363  
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sesungguhnya, aku berharap untuk 
menghadap Allah tanpa ada seorang pun 
yang menuntutku karena suatu kezaliman, 
baik dalam urusan darah (jiwa) atau pun 
harta.'" (HR. Abu Daud; oleh Al-Albani 
dinyatakan sebagai hadits sahih) 
 
Berdasarkan hadits ini, para ulama menyatakan, 
bahwa harga yang berlaku di pasaran, sudah seyogianya 
dibiarkan berlaku selaras dengan dinamika pasar, berbanding 
lurus dengan penawaran dan permintaan. Tidak sepantasnya 
bagi siapa pun untuk merekayasa harga yang berlaku. Bila 
barang banyak, sedangkan permintaan sedikit, secara otomatis 
harga akan turun, dan sebaliknya juga demikian. 
 
C.  Persaingan Barang Dagangan ( Produk ) 
Dalam ajaran Islam semua aspek kehidupan manusia 
diatur dengan sempurna termasuk dibidang ekonomi yang 
diantaranya adalah produk. Produk adalah merupakan 
keseluruhan objek atau proses yang memberikan sejumlah 
nilai manfaat pada konsumen. Dalam dunia perdagangan, 
persaingan dalam hal barang dagangan (produk) adalah hal 
yang wajar.  Produk usaha bisnis yang dipersaingkan harus 
halal dan harus sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen 
untuk menghindari penipuan. 
Barang dagangan menjadi urusan vital para pedagang. 
Pedagang  yang mempunyai barang dagangan lengkap, akan 
diserbu pembeli, dan begitu pula sebaliknya. Hal ini wajar 
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terjadi, dimana para pedagang berlomba-lomba dalam 
menyediakan barang-barang yang di cari pembeli. Namun 
terkadang ada pedagang yang merasa iri dengan pedagang lain 
yang barang daganganya sama-sama lengkap dan diserbu 
pembeli. Selain itu, dalam menjual produk, para pedagang 
memperhatikan syarat produk yang dijual sesuai dengan 
hukum islam untuk menghindari persaingan yaitu:
8
 
1. Suci  
Para pedagang menjual barang yang suci bukan 
dikategorikan najis yang diharamkan. 
2. Dapat dimanfaatkan  
Para pedagang menjual barang yang bermanfaat bagi 
kehidupan.  
3. Milik orang yang melakukan akad. 
Barang yang dijual oleh para pedagang adalah milik dari 
pedagang yang sah dan kuasa penuh dari pedagang, bukan 
barang dari hasil pencurian dan kejahatan lainya. 
4. Dapat diserahkan  
Barang yang dijual pedagang dapat diserahkan pada 
pembeli pada waktu akad terjadi. 
 
 
 
                                                             
8
 As-Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, cet. IV, Beirut: Dar al-Fikr, 1983, 
h. 129  
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5. Dapat diketahui 
Yaitu barang yang diperjualbelikan oleh pedagang dapat 
diketahui oleh pembeli bentuk, takaran, sifat dan kualitas 
barang.  
Para pedagang pasar Ganefo berlomba-lomba dalam 
menyediakan barang dagangan ( produk ) yang beragam 
untuk melanggengkan para pembeli. Jika terkadang ada 
pedagang yang merasa iri dengan pedagang lain yang 
diserbu pembeli berarti ia tidak menyandarkan segala 
aktivitas bisnisnya pada Allah semata. Jika ada pedagang 
merasa iri dan menjelek-jelekkan produk pedagang lain, 
dengan harapan pembeli berpihak padsdanya berarti 
pedagang tersebut tidak menjalankan prinsip etika bisnis 
Islam terkait tidak menipu yaitu Upaya melakukan 
penipuan kerap menjadi strategi dan cara bagi dunia bisnis 
untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya. 
Dampak yang akan timbul akibat dari perilaku menipu 
adalah kerugian bagi diri seorang pebisnis.
9
  
Keyakinan bahwa rezeki semata-mata dari Allah 
SWT akan menjadi kekuatan dasar bagi seorang pedagang 
muslim. Keyakinan ini menjadi landasan sikap tawakal yang 
kokoh dalam bedagang . Selama berdagang, para pedagang 
akan senantiasa menyandarkan segala sesuatunya hanya 
kepada Allah semata. Bila bisnisnya mengalami kemenangan 
                                                             
9
 Ibid.  
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dalam persaingan, ia akan bersyukur. Sebaliknya jika sedang 
mengalami kegagalan dalam bersaing, ia akan bersabar. 
Intinya, segala keadaan ia hadapi dengan sikap positif tanpa 
meninggalkan hal-hal prinsip yang telah Allah perintahkan 
kepadanya. Karenanya, seorang muslim akan memandang 
berbisnis sebagai pelaksanaan perintah Allah untuk bertebaran 
di muka bumi dalam mencari karunia-Nya. Karena itu, tidak 
terpikir olehnya untuk menghalalkan segala cara untuk 
sekedar “memenangkan” persaingan. Baginya, yang disebut 
dengan persaingan adalah berebut menjadi yang terbaik.  
Terbaik di hadapan Allah yang dicapai dengan sekuat 
tenaga untuk tetap setia menaati setiap aturan-Nya dalam 
berbisnis. Terbaik di hadapan manusia dengan memberikan 
kepuasan pada para pembeli dengan cara menyediakan 
barang-barang yang di cari pembeli dan tidak merasa iri 
dengan pedagang lain yang ramai diserbu pembeli. Harusnya 
pedagang yang merasa iri termotivasi untuk menyediakan 
barang dagangan yang dibutuhkan oleh pembeli, dan 
pentingnya menyediakan barang dagangan yang berkualitas 
untuk menarik pembeli. 
 
D. Persaingan Pelayanan ( Customer Satisfaction ) 
Konsep Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan 
layanan dari usaha yang dijalankan baik itu berupa barang 
atau jasa jangan memberikan yang buruk atau tidak 
berkualitas, melainkan yang berkualitas kepada orang lain. 
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Pedagang yang memberikan pelayanan prima, sesuai dengan 
syar’at Islam tanpa menimbulkan maksiat akan menarik 
pembeli,yaitu dengan memberikan pelayanan yang ramah, 
tidak menyakiti pembeli dengan kata-kata kasar, melayani 
pembeli dengan perkataan yang baik, dan tidak menutup 
kemungkinan memberikan bonus pada pembeli sebagai 
ucapan rasa terimakasih. Sebaliknya pedagang yang 
memberikan pelayanan kepada pembeli secara cuma-cuma 
artinya tidak menempatkan pembeli sebagai raja, dan 
menganggap sebaliknya, yaitu pembeli yang membutuhkan 
pedagang, maka pedagang yang seperti ini akan sepi pembeli. 
Di pasar Ganefo pelayanan yang diberikan para 
pedagang mayoritas sudah baik, terbukti dengan pelayanan 
yang prima yang telah diberikan oleh para pedagang. Dari  
hasil pengamatan, pelayanan yang diberikan pedagang yang 
satu dengan yang lain berbeda-beda. Pedagang yang 
memberikan pelayanan terbaiknya, biasanya banyak pembeli, 
karena jika ada pembeli dilayani dengan baik dan ikhlas maka 
pembeli akan puas. Dan sebaliknya jika ada penjual yang 
melayani pembelinya dengan tidak baik, misal bermuka 
cemberut, berkata kasar, maka pembeli akan enggan untuk 
bertransaksi ke pedagang yang melayani dengan tidak baik. 
Pelayanan pada pembeli sangat diperlukan bagi 
penjual, karena pembeli adalah partner atau bahkan raja yang 
harus dilayani sebaik-baiknya, karena maju mundurnya 
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transaksi pembelian adalah dimana penjual dapat menjaring 
pembeli sebanyak-banyaknya, sehingga menaruh kepercayaan 
pada banyak pembeli untuk membeli ditempat yang pedagang 
miliki. Seperti firman Allah: 
                       
                          
                    
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena 
itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu[246]. kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS. 
Ali-Imran :159)
10
 
 
Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa jika mukmin 
bersikap keras, tidak care terhadap sesama (pelanggan) maka 
mereka akan menjauh sehingga target tidak tercapai. Hal ini 
berarti, bahwa perhatian terhadap sesama merupakan suatu 
anjuran wajib bagi mukmin.
11
 
                                                             
10
 Departemen Agama. Alqur’an dan Terjemahanya, Jakarta: Al-
Huda, 2002, h. 55 
11
 Muhammad. Metodologi Penelitian Pemikiran Islam. Edisi 
Pertama, Cet. Kedua. Yogyakarta: EKONOSIA, 2004. h.90 
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Para pedagang pasar di pasar Ganefo melakukan 
pelayanan dengan baik sesuai dengan ajaran Islam yaitu 
dengan memberikan pelayanan dengan menggunakan cara 
semestinya seperti tidak menggunakan barang-barang yang 
dilarang Islam dan cara yang dilarang oleh Islam. 
Dalam Islam dibolehkan berbagai cara untuk menarik 
pembeli asal cara tersebut tidak bertentangan dengan norma-
norma agama. Bisnis dapat dianalogikan sebagai kegiatan 
yang bernilai ibadah, jika di dalam kegiatan bisniis diniatkan 
untuk mencari ridha Allah dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
religius sehingga inovasi dalam pelayanan diperbolehkan 
berdasarkan ushul fiqh yang menyatakan bahwa segala 
sesuatu itu diperbolehkan sampai (kecuali) ada dalil yang 
melarangnya. 
Dari persaingan bisnis pedagang pasar ganefo, yaitu 
persaingan terkait harga, tempat, barang dagangan, dan 
pelayanan,  prinsip- prinsip yang harus diterapkan adalah 
seebagai berikut: 
1. Prinsip tauhid (kesatuan/ unity) 
Prinsip ini merupakan prinsip pokok dari segala 
sesuatu, karena di dalamnya terkandung perpaduan 
keseluruhan aspekaspek kehidupan muslim baik dalam 
bidang ekonomi, politik, sosial dan lain sebagainya 
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menjadi satu (homogeneous whole).
12
 Di pasar ganefo 
para pedagang mengartikan prinsip ketauhidan adalah 
semua yang dilakukan dalam berbisnis semua dijalankan 
karena Allah semata, para pedagang menyebutnya sedikit-
sedikit tidak mengapa yang terpenting adalah semua yang 
dilakukan mendapat berkah dari Allah dan manfaat untuk 
kehidupan para pedagang. Atau dengan kata lain semua 
dipasrahkan kepada Allah. Setiap transaksi perdagangan 
yang pedagang lakukan, mereka menganggap semua 
karena Allah semata, contohnya, ketika mengambil 
keuntungan dari sebuah barang yang pedagang jual, 
mereka tidak mengambil untung yang terlalu banyak 
“sitik-sitik sing penting entuk lan berkah”.13  Hal ini 
sejalan dengan firman Allah: 
                    
                 
       
Artinya” dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka 
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
                                                             
12
 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, Semarang: Walisongo Press, 
2009,h. 133 
13
 Wawancara dengan ibu Karsipah , pedagang pasar, pada tanggal 5  
November 2014 
72 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.” (QS. 9: 105)14 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Alah 
mengetahui segala hal yang dikerjakan oleh umatnya. 
Selain itu, hal lain yang menunjukkan sikap 
ketauhidan para pedagang pasar Ganefo adalah ketika 
kumandang adzan shubuh, banyak para pedagang 
yang menyempatkan untuk melakukan shalat dan 
meninggalkan sejenak daganganya untuk beribadah, 
para pedagang tidak kuatir dengan barang dagangan 
yang mereka tinggal dan jika terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan seperti pencurian, karena para 
pedagang menganggap rejeki sudah diatur oleh Allah, 
kalau sudah menjadi rejeki pedagang pasti kembali 
pada pedagang. Dari pendorong persaingan bisnis 
para pedagang Ganefo, yang sejalan dengan prinsip 
ketauhidan adalah ancaman pendatang baru. Para 
pedagang tidak menghalangi masuknya pedagang 
baru di pasar, karena para pedagang mengetahui 
bahwa hal tersebut dilarang oleh Allah SWT, 
meskipun ada pedagang yang bersikap demikian.   
 
                                                             
14
 Deprtemen Agama. Alqur’an dan Terjemehanya, Jakarta: Al-Huda, 
2002, h. 354 
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2. Prinsip keseimbangan (kedailan/ equilibrium) 
Keseimbangan adalah menggambarkan dimensi 
horizontal ajaran islam, dan berhubungan dengan 
harmoni segala sesuatu di alam semesta. 
Keseimbangan dalam transaksi misalnya,  adalah 
transaksi yang setara, adil dan seimbang.
 15
   
Para pedagang di pasar ganefo mengartikan 
prinsip keseimbangan adalah menyeimbangkan segala  
bentuk kegiatan bisnisya, misalnya adalah seimbang 
ketika menakar barang, tidak melebihkan dan tidak 
mengurangi.  Dalam hal menimbang dan menakar 
barang yang diperdagangkan, para pedagang berusaha 
untuk selalu seimbang tidak menambah dan 
menguranginya, serta tidak melakukan kecurangan 
dalam alat timbanganya, hal ini sejalan dengan firman 
Allah: 
                 
                      
                
Artinya: “sempurnakanlah takaran dan janganlah 
kamu Termasuk orang- orang yang 
merugikan;dan timbanglah dengan 
timbangan yang lurus.dan janganlah kamu 
                                                             
15
  Muhammad, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 
2002,h.  55 
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merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi 
dengan membuat kerusakan”(QS Asy 
Syu’araa : 181-18316 
 
Selain itu konsep keseimbangan diartikan sebagai 
harmoni segala sesuatu di alam semesta, hal ini 
diartikan sebagai hubungan para pedagang dengan 
semua warga pasar dan lingkungan di pasar Ganefo. 
Perwujudan prinsip keseimbangan misalnya, menjaga 
hubungan baik dengan pedagang lain dan warga pasar 
lainya dengan tidak menimbulkan pertikaian ataupun 
perkelahian dengan pedagang lain dan warga pasar, 
menjaga lingkungan pasar dengan baik, dengan ikut 
membersihkan kawasan pasar dan  membuang 
sampah pada tempat yang disediakan oleh pengelola 
pasar Ganefo.
 17
. Dari pendorong persaingan bisnis 
para pedagang pasar Ganefo, yang sejalan dengan 
prinsip keseimbangan adalah kekuatan tawar pembeli 
dan kekuatan pemasok, karena dalam prakteknya para 
pedagang adil menyeimbangkan transaksi dengan 
pembeli dan pemasok dengan tidak mengambil 
keuntungan terlalu banyak dan menentukan harga 
yang seimbang.  
                                                             
16
  Departemen Agama,..........................h. 248  
17
  Wawancara dengan bapak faizin , pedagang pasar, pada tanggal 5  
November 2014 
75 
3. Prinsip kehendak bebas (ikhtiyar/ free will) 
Konsep Islam memahami bahwa institusi 
ekonomi seperti pasar dapat berperan efektif dalam 
kehidupan perekonomian. Hal ini berlaku manakala 
terjadi persaingan bebas dapat terjadi secara efektif, 
hal ini dimungkinkan terjadi manakala tidak ada 
intervensi bagi pasar dari pihak manapun, tak 
terkecuali oleh pemerintah.
18
 
Pedagang pasar Ganefo mengartikan prinsip 
kehendak bebas adalah persaingan bebas, tidak ada 
intervensi antar pedagang. Dalam hal ini adalah tekait 
penetapan harga yang adil, harga yang ditetapkan 
pedagang adalah harga yang adil, yaitu ditetapkan 
ditetapkan oleh permintaan dan pasokan.
19
 Jika 
seseorang mulai menjual barang daganganya di pasar 
dengan kurang dari harga biaya, di luar kebaikan dan 
kedermawanya, ia akan menimbulkan masalah untuk 
yang lain, dimana pasokan atas komoditas tersebut 
akan terganggu nantinya dan pada akhirnya orang lain 
akan menderita. 
20
 
Para pedagang pasar Ganefo menetapkan harga 
yang adil dan tidak ada intervensi harga antar 
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  Muhammad,.......................................h.  57 
19
  Veithzal Rivai......................h. 276  
20
  Veithzal Rivai......................h. 277 
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pedagang, ini terbukti dengan penetapan harga di 
level pasar dan penyamaan harga oleh pedagang yang 
satu dengan yang lain. Jika salah satu pedagang 
menjual 1 buah kelapa parut adalah Rp 3000,- maka 
akan diikuti pedagang kelapa lain tanpa ada paksaan 
dari siapapun  meskipun dalam menentukan harga, 
ada sebagiaan pedagang yang menaksirkan 
keutunganya sendiri dari biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk barang daganganya tersebut tanpa 
melakukan survei terhadap pedagang lain.
21
 Dari 
pendorong persaingan bisnis para pedagang Ganefo, 
yang sejalan dengan prinsip kehendak bebas adalah 
ancaman pendatang baru dan pembentukan harga. 
Dari keduanya, pendatang baru bebas dalam keluar 
masuk pasar dan dalam pembentukan harga, tidak ada 
intervensi dari pihak manapun, termasuk pemerintah. 
4.  Prinsip pertanggungjawaban (responsibility) 
Untuk memenuhi segala bentuk kesatuan dan juga 
keadilan, maka manusia harus bertanggungjawab atas 
semua perilaku yang telah diperbuatnya. Dan dalam 
dunia bisnis hal semacam itu juga sangat berlaku. 
Setelah melaksanakan segala aktifitas bisnis dengan 
berbaagi bentuk kebebasan, bukan berarti semuanya 
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  Wawancara dengan bapak Faizin , pedagang pasar, pada tanggal 5  
November 2014 
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selesai saat tujuan yang dikehendaki tercapai, atau 
ketika sudah mendapatkan keuntungan. Semua itu 
perlu adanya pertanggungjawaban atas apa yang telah 
pebisnis lakukan, baik itu pertanggungjawaban ketika 
ia bertransaksi, memproduksi barang, menjual barang, 
melakukan jual-beli, melakukan perjanjian dan lain 
sebagainya.
22
 
Pedagang pasar Ganefo mengartikan prinsip 
pertanggungjawaban, adalah para pedagang dapat 
mempertanggung jawabkan segala aktivitas bisnisnya, 
mulai dari barang dagangan, dan transaksi-transaksi di 
dalam aktivitas perdagangan sehari-hari. Misal, bila 
barang yang diperdagangkan adalah benar-banar 
barang kualitas bagus, maka dapat 
dipertanggungjawabkan.
23
 Jika ada pembeli yang 
membeli 1 buah kelapa glondong, pada saat pembeli 
membeli, pedagang mengatakan bahwa kelapa 
tersebut baik keadaanya, namun ketika dibuka, kelapa 
tersebut cacat. Dan pada hari esoknya pembeli 
melakukan komplein kepada pedagang, dan pedagang 
dengan senang hati mempertanggungjawabkan 
kejadian ini dengan menggantinya dengan yang baru 
                                                             
22
  Veithzal Rivai......................h. 278 
23
  Wawancara dengan ibu Karsipah , pedagang pasar, pada tanggal 5  
November 2014 
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dengan catatan pembeli memperlihatkanya kepada 
pedagang barang yang cacat tersebut.
24
 Hal ini 
termasuk dalam prinsip pertanggung jawaban karena 
para pedagang mempertanggungjawabkan kejadian 
yang melibatkannya.  
5. Prinsip kebenaran 
Prinsip ini disamping memberi pengertian 
benar lawan dari salah, merupakan prinsip yang 
mengandung dua unsur penting yaitu kebajikan dan 
kejujuran. Jujur dan lemah lembut. Kejujuran, 
ketulusan, dan kepedulian kepada sesama adalah 
pelajaran mendasar yang diajarkan kepada kaum 
muslimin melalui syari’ah, dan relatif lebih banyak 
penekanan pada transaksi bisnis. 
25
  
Pedagang pasar Ganefo mengartikan prinsip 
kebenaran adalah melakukan segala aktivitas 
perdagangan dengan kebenaran dan kejujuran. 
Misalnya, bila barang dagangan yang dijual adalah 
barang bagus tanpa cacat, maka pedagang akan 
mengatakan bagus, dan ketika barang dagangan yang 
dijual adalah barang yang kurang bagus dan cacat, 
maka pedagang akan mengatakan yang sebenarnya. 
Jika dalam satu keranjang bawang merah adalah 
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 Hasil pengamatan penulis pada tanggal 10 November 2014   
25
 Veithzal Rivai......................h. 268 
79 
campuran dari bawang merah kecil dan besar maka 
pedagang mengatakan yang demikian, dan juga jika 
barang dagangan yang dijual adalah dagangan 
kemaren, maka pedagang juga mengatakan bahwa itu 
adalah dagangan kemaren.
26
 Dan ketika menimbang  
barang dagangan adalah secara tepat dan transparan 
seperti yang digambarkan dalam prinsip 
keseimbangan..
27
  Meskipun dalam prakteknya ada 
pedagang yang bersikap curang dalam menakar 
timbangan. 
6. Prinsip ihsan (benevolence) 
Prinsip ini mengajarkan untuk melakukan 
perbuatan yang dapat mendatangkan manfaat kepada 
orang lain, tanpa harus aturan yang mewajibkan atau 
memerintahnya untuk melakukan perbuatan itu. Atau 
dalam istilah lainnya adalah beribadah maupun 
berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak 
seperti itu, maka yakinlah bahwa Allah melihat apa 
yang kita kerjakan.
28
 
Pedagang pasar Ganefo mengartikan prinsip 
ihsan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
                                                             
26
  Wawancara dengan  bapak Lukman , pedagang pasar, pada tanggal 
5  November 2014 
27
  Wawancara dengan ibu Rubiah , pedagang pasar, pada tanggal 5  
November 2014 
28
  Veithzal Rivai......................h. 269  
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aktivitas perdaganganya adalah terselip memberi 
manfaat untuk orang lain. Terbukti dengan ketika ada 
pedagang baru kesulitan dalam memulai bisnisnya 
dan meminta pengarahan dari pedagang lama, maka 
pedagang lama akan memeberikan pengarahan secara 
sukarela agar pedagang baru dapat maju. Selain hal di 
atas contoh yang lain adalah, tidak jarang para 
pedagang memberikan secara cuma-cuma bonus 
kepada pembeli ketika pembeli membeli barang 
banyak, ini diberikan sebagai rasa terimakasih dan 
tanpa paksaan dan tanpa memperhitungkan rugi yang 
didapat dengan memberi bonus keuntungan akan 
berkurang, ini adalah semata-mata untuk memberi 
manfaat untuk orang lain.
29
 
                                                             
29
 Wawancara dengan ibu Karsipah , pedagang pasar, pada tanggal 5  
November 2014  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah penulis melakukan penelitian dan analisis tentang 
pembahasan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan: 
1. Persaingan yang terjadi di pasar Ganefo meliputi :  
a. Persaingan tempat,  
Persaingan tempat yang terjadi di Pasar Ganefo adalah 
para pedagang yang satu dengan yang lain saling 
berlomba-lomba dalam mendapatkan tempat untuk 
berdagang tanpa memperhatikan pedagang yang lain dan 
sering kali terjadi perselisihan antara pedagang yang satu 
dengan yang lain. Hal ini terjadi karena di pasar Ganefo 
para pedagang menerapkan prinsip siapa cepat ia dapat. 
Yang terlebih dahulu datang lebih awal maka akan 
mendapatkan tempat untuk berdagang, dan yang datang 
terlambat maka tidak akan mendapatkan tempat untuk 
berdagang, berlaku untuk pedagang yang tidak 
mempunyai kios permanen dan semi permanen. 
b. Persaingan harga,  
Persaingan terkait harga yang terjadi di antara 
para pedagang di Pasar Ganefo adalah hal yang wajar 
terjadi, yaitu para pedagang berlomba-lomba memberikan 
harga yang paling murah agar menarik para 
pelanggan.Pedagang yang mematok harga lebih ringan 
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maka akan banyak pembeli yang mampir kepadanya, dan 
begitu pula sebaliknya, pedagang yang mematok harga 
murah, yaitu para pedagang yang menjual barang 
daganganya di bawah harga para pedagang lainya, maka 
akan sepi pembeli. 
c. Persaingan barang dagangan (produk) 
Persaingan terkait produk yang terjadi di pasar 
Ganefo adalah para pedagang yang mempunyai barang 
dagangan lengkap, akan diserbu pembeli, dan begitu pula 
sebaliknya. Hal ini wajar terjadi, dimana para pedagang 
berlomba-lomba dalam menyediakan barang-barang yang 
di cari pembeli.Namun terkadang ada pedagang yang 
merasa iri dengan pedagang lain yang barang daganganya 
sama-sama lengkap dan diserbu pembeli 
d. Persainganpelayanan (customer satisfaction) 
Pelayanan yang diberikan pedagang yang satu 
dengan yang lain berbeda-beda. Pedagang yang 
memberikan pelayanan terbaiknya, biasanya banyak 
pembeli, karena jika ada pembeli dilayani dengan baik 
dan ikhlas maka pembeli akan puas. Dan sebaliknya jika 
ada penjual yang melayani pembelinya dengan tidak baik, 
misal bermuka cemberut, berkata kasar, maka pembeli 
akan enggan untuk bertransaksi ke pedagang yang 
melayani dengan tidak baik. 
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2. Persaingan yang terjadi di pasar Ganefo sebagian sudah sesuai 
dengan etika bisnis Islam, meskipun ada sebagian pedagang 
yang melakukan persaingan tidak sehat demi meraih pembeli 
dan keuntungan sebanyak-banyaknya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 
diatas, penulis memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan 
dan kemajuan pasar Ganefo Mranggen adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pedagang pasar Ganefo, diharapkan dalam menjalankan 
bisnis perdaganganya setiapa hari dapat menjalankanya sesuai 
dengan syari’at Islam yaitu tidak bertentangan dengan islam, 
selain itu dalam persaingan bisnisnya, diharapkan para 
pedagang dapat bersaing secara sehat. 
2. Para pedagang pasar Ganefo dalam mementukan harga yang 
beredar di pasar, diharapkan harga yang beredar tidak 
memberatkan pembeli, tidak memeratkan pedagang lain dan 
tentunya tidak menjadikan persaingan diantara pedagang. 
3. Untuk manajemen pasar Ganefo, sebaiknya dapat menjalin 
hubungan yang baik dengan seluruh warga pasar dapat 
berjalan dengan baik, agar aspirasi pedagang terkait 
pembangunan pasar dapat tersalurkan dan pembangunan pasar 
Ganefo dapat terlaksan dan pasar ganefo dapat menjadi pasar 
yang tertata dengan baik dan lebih berkembang. 
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4. Untuk penulis sendiri semoga skripsi yang penulis tulis dapat 
menjadikan kazanah keilmuan di bidang ilmu pengetahuan 
terkait ekonomi Islam 
 
C. Penutup 
Demikianlah sekiranya yang dapat penulis selesaikan. 
Puji syukur kepada  Allah SWT yang telah memberikan 
kesempatan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penulisan skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini pasti banyak 
kekurangan dalam penulisan dan pemaparan, ini semata-mata 
bukan karna kesengajaan namun keterbatasan kemampuan ilmu 
yang dimiliki penulis. Untuk itu kritik dan saran yang membangun 
sangat penulis harapkan untuk perbaikan-perbaikan mendatang. 
Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 
dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini. 
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